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RINGKASAN

Kebutuhan Sumber daya manusia terampil terus meningkat dalam era MEA, Oleh
karena itu pemerintah akan meningkatkan jumlah tenaga kerja terampil yang diproyeksi
akan meningkat secara signifikan sampai dengan tahun 2024 dalam rangka untuk
memenuhi kebutuhan di berbagai sektor, khususnya pendidikan yang memberikan
kompetensi life skill melalui Pendidikan Kejuruan dengan perluasan akses sesuai dengan
kebutuhan dan potensi wilayah.

Dari ekplorasi penelitian ini terdapat faktor-faktor yang berpengaruh terhadap
Pembangunan Pendidikan Kejuruan dalam mendukung Potensi Wilayah, dengan
menggunakan metode Delphi. Tujuan dari penelitian ini adalah menemukan faktor-faktor
yang mempengaruhi pembangunan pendidikan kejuruan dalam mendukung potensi
wilayah, serta menentukan bobot masing-masing factor. Model ini sangat dibutuhkan
sejalan dikeluarkannya Intruksi Presiden No. 9 tahun 2016, tentang Revitalisasi Sekolah
Menengah Kejuruan dalam rangka peningkatan kualitas dan sumber daya manusia
Indonesia.

Adapun faktor-faktor yang ditemukan meliputi; Jarak sekolah dengan pemukiman,
jumlah penduduk mata pencaharian, Jumlah siswa SMP, Jaringan jalan, Adanya
angkutan umum, Harga lahan, Kondisi Lahan, Produksi SDA, Partisipasi masyarakat,
Distriobusi SMK, SDM Pengelola Sekolah.

Hasil dari analisa hirarkhi proses didapatkan bahwa bobot masing-masing faktor
ialah; jarak SMK terhadap pemukiman 2,74; jumlah penduduk 12,57; aksesibilitas 12,14;
kondisi lahan 3,28%; distribusi SMK 8,57; potensi SDA 11,47; partisipasi masyarakat
4,30; SDM pengelola SMK 4,02; serta komitmen pembuat kebijakan 40,9 pengaruhnya
terhadap faktor yang lain. Faktor-faktor yang mempengaruhi pembangunan Sekolah
Menengah Kejuruan meliputi faktor spasial ialah; jarak, jumlah penduduk, aksesibilitas,
kondisi lahan, distribusi SMK, serta potensi SDA. Sedangkan faktor non spasial ialah;
partisipasi masyarakat, SDM pengelola SMK, serta komitmen pembuat kebijakan.



BAB 1. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Relevansi pendidikan dengan kebutuhan dunia kerja belum maksimal, layanan
pendidikan kejuruan yang memberikan kompetensi /ife skill belum seperti yang
diharapkan, sebagaimana ditunjukkan oleh tingkat pengangguran lulusan Sekolah
Menengah Kejuruan 7,21% yang relatif lebih rendah dibandingkan dengan lulusan
Sekolah Menengah Atas yaitu 9,10% . Hal ini menjadi indikator kebutuhan tenaga
terampil siap kerja tidak akan terpenuhi sehubungan dengan bonus demografis Indonesia
yang masih tinggi jumlahnya 48,6% (Renstra Kemendikbud 2015-2019) sebaliknya
pengangguran dapat mencapai jumlah terbesar, jika tenaga kerja tidak terserap.
Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan akan memperkuat beberapa aspek yang ada di
dalam pendidikan kejuruan antara lain; 1) penguatan tatakelola kelembagaan melalui
percepatan akreditasi sekolah dan sertifikasi, 2) pembenahan kurikulum dan kualitas
pembelajaran melalui penataan bidang keahlian dan peningkatan magang, 3) penyediaan
guru kejuruan yang kompeten, 4) peningkatan kuantitas tenaga kerja lulusan SMK
melalui penguatan portofolio lulusan. Masih menurut menurut pak Menteri, pendidikan
kejuruan harus mampu menyesuaikan jenis keterampilan dengan kebutuhan pasar dan
mampu menyesuaikan dengan lapangan kerja serta potensial wilayah.

Mengingat kebutuhan tenaga kerja terampil dalam jumlah yang sangat besar
(Rahardjo, 2007), maka pentingnya Pemerintah untuk membuat kebijakan terhadap
bantuan pendidikan yang mengarah kepada pendidikan vokasi agar ketercapaian sasaran
menjadi lebih efektif (Nino et al, 2016). Seperti yang disampaikan Presiden “saya minta
dilakukan perombakan dan angkah perbaikan yang kongkret terhadap sistem pendidikan
vokasi kita, antara lain; 1) harus dilakukan reorientasi pendidikan vokasi kearah
kebutuhan kerja, 2) reorientasi pendidikan melibatkan dunia usaha dan industri untuk
memetakan jenis kebutuhan tenaga kerja, 3) proses pembukaan sekolah kejuruan
diseluruh Indonesia dipermudah” (Kompas, 13/09/2016).

Presiden Joko Widodo meneken Instruksi Presiden Nomor 9 tahun 2016 tentang
Revitalisasi Sekolah Menengah Kejuruan dalam rangka peningkatan kualitas dan sumber

daya manusia Indonesia. (Kompas, 19/9/2016) Adapun tujuan daripada Inpres adalah



menguatkan sinergi antar-pemangku kepentingan untuk merevitalisasi sekolah menengah
kejuruan dan meningkatkan kualitas serta daya saing sumber daya manusia. Di dalam
Inpres tersebut Presiden memberikan instruksi khusus kepada Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan yaitu; 1) membuat peta jalan pengembangan sekolah menengah kejuruan, 2)
menyempurnakan dan menyelaraskan kurikulum sekolah menengah kejuruan dengan
kompetensi sesuai kebutuhan pengguna lulusan (link and match), 5) meningkatkan akses
sertifikasi lulusan dan akreditasi sekolah menengah kejuruan, 6) membentuk kelompok
kerja pengembang sekolah menengah kejuruan.

Adapun kepada Menteri Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi Presiden
mengintruksikan dua hal; 2) mengembangkan program studi di perguruan tinggi untuk
menghasilkan guru yang dibutuhkan sekolah menengah kejuruan. Sementara untuk para
Gubernur, Presiden mengintruksikan untuk memberikan kemudahan kepada masyarakat
untuk mendapatkan pelayanan pendidikan sekolah menengah kejuruan yang bermutu

sesuai dengan potensi wilayah masing-masing. (Kompas, 19/9/2016)

1.2 Perumusan Masalah

Luasnya wilayah Kabupaten Sidoarjo sebesar 714.243 km2 terbagi menjadi 18
Kecamatan, dengan jumlah penduduk 2,03 juta dengan pertumbuhan sebesar -0,1 persen
pada tahun 2020. Dengan jumlah 1,2 juta penduduk usia kerja merupakan Angkatan kerja
yang terdiri dari penduduk yang bekerja sebesar 89,03% dan yang menganggur sebesar
10,97%. Sementara sebanyak 585,53 ribu (32,82%) yang bukan Angkatan kerja
(pengangguran). Tingginya angka pengangguran salah satunya disebabkan oleh faktor
Pendidikan. Disparitas mutu pendidikan yang cukup jauh, pemerataan akses pendidikan
khususnya pendidikan kejuruan yang sangat terbatas menjadikan pentingnya
pembangunan sekolah kejuruan yang mendukung potensi wilayah. Dengan demikian
rumusan masalah sebagai berikut:

1. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi pembangunan pendidikan

kejuruan dalam mendukung potensi wilayah di Kabupaten Sidoarjo?
2. Berapa besar bobot masing-masing faktor yang mempengaruhi pembangunan

pendidikan kejuruan?

BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA



2.1. Kebijakan Pembangunan Pendidikan

Menurut Chan (2005), pendidikan merupakan hal yang tidak dapat dipisahkan dari
kehidupan manusia yang selalu ingin berkembang dan berubah. Pendidikan merupakan
kebutuhan pokok, mutlak ada dan selalu diperlukan diperlukan selama ada kehidupan.
Pemerintah membutuhkan suatu kebijakan pendidikan dalam upaya mengatur dan
mengarahkan masyarakat sesuai kebutuhan. Kebijakan pendidikan berhubungan dengan
keputusan - keputusan yang berkaitan dengan perbaikan dan penyempurnaan
penyelenggaraan pendidikan (Gaffar, 2007 dalam Prasojo). Kebijakan Pendidikan
merupakan sebagai kebijakan publik, bukan kebijakan penidikan bagian dari kebijakan
publik.

Tema pembangunan pendidikan jangka panjang mengacu pada Undang-Undang
Nomor 17 Tahun 2007 tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Nasional
(RPJPN) Tahun 2005—2025. Tema-tema pembangunan pendidikan tiap tahap menurut
Rencana Pembangunan Pendidikan Nasional Jangka Panjang (RPPNJP) 2005—2025
yang diselaraskan dengan tema pembangunan dalam Rencana Pembangunan Jangka

Panjang Nasional (RPJPN), ditunjukkan pada Gambar 2.1.
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Modernisasi

Gambar 2.1 Tema Pembangunan Pendidikan 2005—2025
Menurut Masnuh (2007), pendidikan merupakan suatu kegiatan, proses, hasil dan
sebagai ilmu yang pada dasarnya merupakan sebagai usaha sadar yang dilakukan manusia

sepanjang hayat guna memenuhi kebutuhan hidup. Kebijakan terbaru dari bantuan



pendidikan, memberikan perhatian khusus untuk transisi fundamental yang dimulai pada
1990, dan yang pindah kebijakan bantuan dan filosofi dari Pendekatan 'productivistic',
yang menekankan dukungan untuk fisik infrastruktur untuk mendorong pertumbuhan
ekonomi, untuk lebih 'developmentalis' perspektif pembangunan yang memberi

penekanan yang lebih kuat untuk investasi pada Sumber daya manusia. (Nin"o at al, 2016)

2.2.Konsep Pengembangan Sumber daya manusia
Ada beberapa pengertian sumber daya manusia (SDM) yaitu; dari sudut pandang
ilmu ekonomi, SDM dapat dipandang sebagai suatu kekuatan produktif sektor-sektor
ekonomi baik sebagai subjek maupun sasaran pembangunan ekonomi. Sedangkan dari
sudut pandang kebudayaan, SDM merupakan subjek pembangunan yang memiliki sistem
nilai yang berfungsi sebagai sumber penggerak pembangunan. (Suryadi, 2002)

Berbeda dengan upaya kebijakan Negara Singapura dan Hongkong, dengan
mendirikan pusat pendidikan yaitu sebuah platform alami untuk merekrut tenaga asing
dalam bentuk mahasiswa dan peneliti. Singapura mengejar tujuan ini jauh lebih agresif
daripada Hong Kong karena implikasi dari angka kelahiran menurun dan persaingan
ekonomi terdekat di benak pengambil keputusan (Pemerintah Singapura 2013).
Sementara itu, Hong Kong memiliki Cina Daratan untuk buffer kekurangan dalam

perencanaan tenaga kerja di kota. (Lee, 2014).

2.3.Pembangunan Wilayah

Wilayah dapat diartikan sebagai suatu unit geografis yang membentuk suatu
kesatuan, Pengertian unit geografis merujuk pada ruang (spatial) yang mengandung
aspek fisik dan non fisik seperti ekonomi, sosial, budaya, politik, lingkungan, biologi dan
pendidikan. Sedangkan menurut Hanafiah dalam Tarigan (2005) wilayah dapat
dibedakan atas konsep absolut dan konsep relatif. Konsep absolut didasarkan pada
keadaan fisik sedangkan konsep relatif selain memperhatikan faktor fisik juga

memperhatikan fungsi sosial ekonomi dari ruang tersebut.
Pertumbuhan ekonomi wilayah adalah pertambahan pendapatan masyarakat
secara keseluruhan yang terjadi di wilayah tersebut, yaitu kenaikan seluruh nilai tambah
(added value) yang terjadi. Sedangkan menurut Boediono (dalam Tarigan, 2005)

”Pertumbuhan ekonomi adalah proses kenaikan output perkapita dalam jangka panjang”



2.3.1.

jadi prosentase pertambahan output itu harus lebih besar daripada prosentase
pertambahan jumlah penduduk dan ada kecenderungan dalam jangka panjang bahwa

pertumbuhan itu akan terus berlanjut. (Tarigan, 2005)

Teori Kutub Pertumbuhan (Growth Pole)

Pusat pertumbuhan (Growth Pole) dapat diartikan dari dua sisi yaitu secara
fungsional dan secara geografis. Secara fungsional, pusat pertumbuhan adalah suatu
lokasi konsentrasi kelompok usaha atau cabang industri yang karena sifat hubungannya
memiliki unsur-unsur kedinamisan sehingga mampu menstimulasi kehidupan ekonomi
baik ke dalam maupun ke luar (daerah belakangnya). Secara geografis, pusat
pertumbuhan adalah suatu lokasi yang banyak memiliki fasilitas dan kemudahan
sehingga menjadi pusat daya tarik (pole of attraction) yang menyebabkan berbagai
macam usaha tertarik untuk berlokasi di daerah tersebut dan masyarakat senang datang
memanfaatkan fasilitas yang ada di kota tersebut, walaupun kemungkinan tidak ada

interaksi antara usaha-usaha tersebut. (Tarigan, 2005)

2.3.2 Teori Lokasi Model Gravitasi

Berdasarkan teori lokasi Model grafitasi hal yang perlu di pertimbangkan dalam
penentuan lokasi Sekolah adalah konsep mendekatkan lokasi Sekolah dengan
permukiman Penduduk. Sesuai model tersebut, maka lokasi Sekolah sebaiknya tidak jauh
dari lokasi permukiman penduduk yang memiliki karakteristik sesuai. Hal ini untuk
meminimumkan biaya transportasi dan meningkatkan minat masyarakat untuk
menempuh pendidikan tersebut. Disamping teori lokasi model Gravitasi teori lokasi
menurut Losch juga relevan dijadikan pertimbangan dalam penentuan lokasi sekolah.

(Christina, 2014)

2.4. Kerangka Konsep

Dalam rangka menghadapi perekonomian global bahwa tenaga kerja akan
mengalami persaingan internasional, maka dibutuhkan daya saing sumberdaya manusia
Kabupaten Sidoarjo harus ditingkatkan dengan memberikan kompetensi /ife skill. Upaya
ini hanya mampu dilakukan dengan memberikan pendidikan kejuruan, pendidikan

kejuruan yang diberikan harus sesuai dengan potensi wilayah yang menjadi keunggulan



lokal sehingga dalam upaya peningkatan pendapatan daerah tidak memerlukan sumber
daya manusia dari luar, seperti diketahui bahwa di Kabupaten Sidoarjo sangat kaya akan
sumberdaya alamnya.

Dari kajian pustaka yang dilakukan tentang Pembangunan sektor pendidikan
Kejuruan, maka dapat diturunkan faktor-faktor yang mempengaruhi Pembangunan
Pendidikan kejuruan dalam mendukung potensi wilayah sebagai berikut :

1. Pembangunan Pendidikan Kejuruan
Dalam upaya menyiapkan kebutuhan Sumber Daya Manusia untuk menghadapi
pembangunan ekonomi wilayah, dibutuhkan sumber daya manusia yang
memiliki kompetensi untuk mendukung potensi wilayah. Pendidikan kejuruan
merupakan langkah strategis dalam mencetak sumber daya manusia yang
kompeten, sesuai dengan potensi wilayah.

2. Potensi Wilayah
Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi Pembangunan Pendidikan

Kejuruan dalam mendukung potensi wilayah.
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Gambar 2.8. Kerangka konsep Pembangunan Pendidikan Kejuruan dalam mendukung Potensi Wilayah



BAB 3. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan Penelitian ini sebagai
berikut:
1. Menentukan faktor yang mempengaruhi pembangunan pendidikan
kejuruan dalam mendukung potensi wilayah di Kabupaten Sidoarjo.
2. Menentukan bobot faktor yang mempengaruhi pembangunan

pendidikan kejuruan dalam mendukung potensi wilayah.

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Praktis
Adapun manfaat praktis dari penelitian ini yaitu untuk memetakan
Pembangunan Pendidikan Kejuruan dalam mendukung potensi wilayah pada

umumnya serta wilayah penelitian khususnya.

1.4.2 Manfaat Teoritis

Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah untuk menambah khasanah ilmu
dengan suatu ideal concept dalam pembangunan pendidikan kejuruan dalam
mendukung potensi wilayah, serta sebagai bahan kajian untuk penelitian lanjutan

yang relevan.



4.1.

4.2.

4.3.

4.4.

4.5.

BAB 4. METODE PENELITIAN

Jenis/ Macam Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian diskriptif dan eksplorasi.
Penelitain diskriptif yaitu penelitian yang memaparkan, menuliskan, melaporkan
suatu peristiwa/ fenomena khususnya yaitu kondisi eksisting Kabupaten Sidoarjo.
Model yang digunakan dalam penelitian ini adalah model studi kasus yang
berangkat dari permasalahan pembangunan pendidikan kejuruan dengan potensi
wilayah di Kabupaten Sidoarjo.
Konsep dan Variabel Penelitian

Aspek yang diteliti berasal dari tinjauan pustaka mengenai pendidikan
kejuruan, dan potensi wilayah. Adapun variabel dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut :
3. Aspek potensi wilayah,
4. Aspek pendidikan kejuruan, Populasi dan Sampel
Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilaksanakan berdasarkan 2 kategori data yaitu data
primer dan sekunder sesuai dengan kebutuhan penelitian, adapun metode

pengumpulan data sebagaimana di jelaskan dibawah ini.

Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian merupakan suatu tempat atau wilayah dimana penelitian
tersebut dilakukan. Adapun penelitian ini dilakukan dengan mengambil lokasi di

Kabupaten Sidoarjo yang meliputi 18 Kecamatan.
Analisis Data

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisa
perpaduan kualitatif dan kuantitatif. Analisa kuantitatif digunakan adalah analisa

hirarki proses sedangkan kualitatif menggunakan Delphi.



4.6. Tahapan Penelitian
Tahapan penelitian adalah alur pengerjaan dari suatu penelitian dari awal

hingga akhir. Adapun proses dalam input data adalah sebagai berikut:

MULAI

]

PENGUMPULAN
DATA

y y

Data Kuesioner 1. Jumlah Penduduk MP
(Stakeholders) 2. Jumlah Siswa SLTP
3. Angkutan Umum
4. KondisiJalan
5. Harga Lahan
l 6. Rawan Bencana
7. Hasil SDA
Dhelphi
L
AHP
¥
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BAB 5. HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1. Analisis Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Pembangunan Sekolah Menengah
Kejuruan Dalam Mendukung Potensi Wilayah Di Kabupaten Sidoarjo

Metode yang digunakan untuk menentukan faktor yang mempengaruhi pembangunan
pendidikan kejuruan di Kabupaten Sidoarjo adalah Analisis Delphi. Tahapan pertama dalam
analisis Delphi adalah analisis stakeholders yang telah dilakukan pada metodologi penelitian.
Eksplorasi faktor yang mempengaruhi pembangunan pendidikan kejuruan dilakukan melalui
kuesioner dan wawancara yang kemudian dilanjutkan dengan iterasi untuk mendapatkan
kesepakatan dari semua responden terhadap faktor yang mempengaruhi pembangunan
pendidikan kejuruan dalam mendukung potensi wilayah di Kabupaten Sidoarjo. Tahap
selanjutnya adalah pembobotan untuk mengetahui tingkat pengaruh dan kepentingan (bobot)
dari masing-masing yang telah dihasilkan pada iterasi pertama dan kedua.

5.1. Analisis Stakeholders

Responden ahli (expert) dalam penelitian ini adalah stakeholders atau pihak-pihak yang
terkait/berkepentingan dengan pembangunan SMK untuk mendukung potensi wilayah di
Kabupaten Sidoarjo. Masing-masing stakeholder memiliki tingkat pengaruh dan tingkat
kepentingan yang tidak sama. Oleh karena itu, untuk menentukan stakeholders yang sangat
berpengaruh dan sangat penting tersebut, maka dilakukan analisis stakeholders. Menurut
Rietbergen dkk (1998), proses analisis stakeholders dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu:
1) Identifikasi stakeholders

Identifikasi stakeholders yang terkait/berkepentingan dengan pembangunan SMK untuk
mendukung potensi wilayah di Kabupaten Sidoarjo dilakukan untuk mengetahui
wewenang dan peran (interest) masing-masing stakeholder dalam menentukan faktor yang
mempengaruhi pembangunan SMK. Adapun responden yang telah ditentukan sebagai
stakeholders pada penulisan ini:

1. Cabang Dinas Pendidikan Kabupaten Sidoarjo Propinsi Jawa Timur

Cabang Dinas Pendidikan merupakan pihak/pelaku pendidikan yang membuat
kebijakan untuk peningkatan kualitas pendidikan khususnya pendidikan kejuruan
(SMK) melalui penyusunan program-program pembangunan di bidang pendidikan
kejuruan dan memberikan pertimbangan tentang jenis program keahlian yang ada pada

SMK.
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2)

. BAPPEDA Kabupaten Sidoarjo

Badan Pemerintahan Daerah (BAPPEDA) merupakan pihak pemerintah yang
merumuskan kebijakan umum perencanaan pembangunan (ekonomi, sosial, budaya)

di daerah, termasuk pembangunan pendidikan kejuruan.

. Siswa SMP kelas IX di salah satu SMP di Kabupaten Sidoarjo

Siswa SMP kelas IX merupakan pihak yang akan memasuki pendidikan jenjang
SMA/SMK.

. Dinas Perindustrian Perdagangan dan Penanaman Modal Daerah

Dinas Perindustrian Perdagangan dan Penanaman Modal Daerah merupakan pihak
yang memberikan modal atau investasi usaha wilayah dan mempromosikan produk

potensi wilayah.

. Organisasi Kemasyarakatan

Organisasi kemasyarakatan dalam hal ini diwakili oleh Dewan pendidikan di
Kabupaten Sidoarjo merupakan pihak yang memberikan informasi dan masukan
tentang permasalahan-permasalahan pendidikan  yang ada di daerah serta

memonitoring dan evaluasi pelaksanaan pendidikan di Kabupaten Sidoarjo.

. Kamar Dagang dan Industri (KADIN) Kabupaten Sidoarjo

KADIN merupakan pihak yang mengetahui kondisi perindustrian dan perdagangan
yang berhubungan juga dengan potensi wilayah di Kabupaten Sidoarjo.

. Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Tk. II Komisi D (pendidikan) Kabupaten

Sidoarjo

Komisi D merupakan pihak yang menyetujui dan menetapkan program-program

pembangunan pendidikan di Kabupaten Sidoarjo.

. Dinas Pendidikan Propinsi Jawa Timur (Bidang Pendidikan Kejuruan dan

Perguruan Tinggi)

Pemegang kewenangan dalam perencanaan dan Pembangunan Pendidikan Kejuruan di

Propinsi Jawa Timur.

Penilaian dampak yang diperoleh berdasarkan interest stakeholder

Penilaian tingkat pengaruh interest stakeholder bisa positif dan bisa negatif, dimana nilai
positif apabila interest stakeholder memiliki pengaruh dan negatif apabila interest

stakeholder tidak berpengaruh.

3) Penilaian tingkat pengaruh dan tingkat kepentingan stakeholder
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4)

Berdasarkan inferest masing-masing stakeholder dalam pembangunan infrastruktur
pendidikan di wilayah Kabupaten Sidoarjo, maka dilakukan penilaian tingkat pengaruh
dan tingkat kepentingan dari masing-masing stakeholder dengan metode skoring.
Besarnya skor yang diperoleh sesuai dengan tinggi rendahnya tingkat pengaruh dan
kepentingan dari masing-masing stakeholder. Faktor skor terlihat pada Tabel 5.1. berikut
ini.

Tabel 5.1. Faktor Skor dalam Analisis Stakeholders

Skor Tingkat Pengaruh Tingkat Kepentingan
0 Tidak diketahui pengaruhnya Tidak diketahui kepentingannya
1 Kecil/tidak ada pengaruh Kecil/tidak penting
2 Agak berpengaruh Agak penting
3 Berpengaruh Penting
4 Sangat berpengaruh Sangat penting
5 Sangat berpengaruh sekali Sangat penting sekali

Sumber: Rietbergen dkk, 1998
Pengelompokkan stakeholder

Berdasarkan tingkat kepentingan dan pengaruh dalam pembangunan sekolah menengah
kejuruan untuk mendukung potensi wilayah di Kabupaten Sidoarjo, stakeholder
dikelompokkan sesuai tingkat pengaruh dan kepentingan masing-masing stakeholder hasil
dari skoring. Stakeholder yang dijadikan responden adalah stakeholder yang memiliki
tingkat pengaruh “sangat berpengaruh” atau “sangat berpengaruh sekali” dan memiliki
tingkat kepentingan “sangat penting” atau “sangat penting sekali”. Berdasarkan hasil
analisis stakeholder, dari 9 stakeholder terpilih 6 stakeholder. Adapun stakeholder yang

terpilih menjadi responden pada penelitian ini adalah:

1. Cabang Dinas Pendidikan Kabupaten Sidoarjo
DPRD komisi D Kabupaten Sidoarjo

Dewan Pendidikan Kabupaten Sidoarjo
BAPPEDA Kabupaten Sidoarjo

A

Bidang Pendidikan Kejuruan dan Perguruan Tinggi Dinas Pendidikan

Provinsi Jawa Timur.

5.2. Tahap Eksplorasi Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pembangunan Sekolah

Menengah Kejuruan Dalam Mendukung Potensi Wilayah Di Kabupaten Sidoarjo

1. Pada bagian ini, akan dipaparkan proses eksplorasi dan penggalian pendapat
terhadap faktor yang mempengaruhi pembangunan pendidikan kejuruan di

Kabupaten Sidoarjo beserta hasil rangkumannya. Penggalian pendapat tersebut
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diperoleh dari para responden yang mengetahui dan berperan dalam kebijakan
pendidikan SMK di Kabupaten Sidoarjo terkait dengan pembangunan SMK dalam
mendukung potensi wilayah . Selanjutnya dilakukan analisis tahap dua berupa
iterasi yang dilakukan berdazsarkan hasil analisis yang dilakukan sebelumnya.
Hasil dari tahap ini akan digunakan untuk menentukan lokasi Pembangunan SMK
dalam mendukung potensi wilayah yang tepat guna mendukung ekonomi
masyarakat di sekitar sekolah.

Proses eksplorasi dilakukan dengan melibatkan responden yang telah ditetapkan
sebelumnya. Responden merupakan stakeholders yang paham serta mengetahui
perkembangan pelaksanaan pendidikan kejuruan dan potensi wilayah di Kabupaten
Sidoarjo. Eksplorasi dilakukan dengan cara wawancara menggunakan kuisioner
yang berisi faktor yang mempengaruhi pembangunan SMK dari hasil kajian
pustaka. Hasil pengolahan eksplorasi faktor tahap pertama didapatkan faktor yang
mempengaruhi pembangunan SMK dalam mendukung potensi wilayah di
Kabupaten Sidoarjo. Simpulan dari hasil tahap eksplorasi adalah sebagai berikut:
Faktor yang mempengaruhi pembangunan sekolah menengah kejuruan dalam
mendukung potensi wilayah di Kabupaten Sidoarjo berdasarkan variabel yang

didapatkan dari dasar teori adalah:
1. Jumlah Penduduk

Banyaknya jumlah penduduk merupakan komponen dasar dalam parameter rencana
pembangunan unit sekolah menengah atas kejuruan yang baru. Jumlah penduduk
meliputi jumlah penduduk di suatu wilayah yang sebagian besar bermata
pencaharian sebagai mana potensi wilayah daerah sehingga mendukung
peningkatan pendapatan perkapita daerah. Selain itu juga banyaknya calon siswa
yang akan bersekolah tingkat atas sebagai calon partisipan SMK yang akan
didirikan. Banyaknya partisipan pendidikan dapat menunjukkan kondisi wilayah
tersebut apakah cukup efektif jika dibangun unit sekolah yang baru. Pada variabel
ini, faktor yang mempengaruhi penentuan lokasi pembangunan SMK dalam
mendukung potensi wilayah di Kabupaten Sidoarjo berdasarkan jawaban
responden, yaitu:

a. Jumlah penduduk yang mempunyai mata pencaharian terkait atau

mengelola sumberdaya alam

Mayoritas mata pencaharian penduduk di suatu wilayah dapat menyatakan
tingkat keinginan dan keterampilan masyarakat di wilayah tersebut terhadap

suatu jenis pekerjaan. Semakin banyak masyarakat di suatu daerah yang
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berprofesi sesuai dengan potensi daerahnya dapat menyatakan minat masyarakat
dalam bidang dalam mendukung potensi wilayah. Sehingga wilayah tersebut
potensial untuk lokasi pembangunan SMK baru dengan konsentrasi di bidang

dalam mendukung potensi wilayah di Kabupaten Sidoarjo.

b. Jumlah siswa SMP

Jumlah siswa SMP diperuntukkan mengetahui kebutuhan sekolah menengah
atas untuk beberapa tahun ke depan. Hal tersebut agar SMK dalam mendukung
potensi wilayah baru yang akan didirikan dapat eksis lebih lama. Jangan sampai
setelah beberapa tahun sekolah tersebut tidak dapat beroperasi karena
kekurangan jumlah siswa. Faktor ini diperlukan mengingat program pemerintah
tentang keluarga berencana dikhawatirkan jumlah anak semakin sedikit,
sehingga ke depannya jumlah calon murid SMA/SMK juga semakin berkurang.

2. Jangkauan Pelayanan (jarak)

Pelayanan sekolah menengah atas didasarkan pada standar radius lokasi sekolah
dengan permukiman penduduk. Radius pelayanan yang sesuai menunjukkan jarak
untuk mencapai sekolah. Faktor yang mempengaruhi penentuan lokasi
Pembangunan SMK dalam mendukung potensi wilayah di Kabupaten Sidoarjo
yang berkaitan dengan radius pelayanan sekolah sebagai berikut:

e Jarak antara pusat kecamatan dengan pemukiman desa

Lokasi pembangunan SMK yang baru difokuskan pada pusat wilayah kecamatan
sebagai pusat kegiatan ekonomi dan pemerintahan. Sehingga jarak yang
dimaksudkan adalah jarak antara pusat kecamatan dengan pemukiman
penduduk desa. Lokasi sekolah baru yang lebih jauh menyebabkan murid lebih
sulit untuk menjangkau lokasi sekolah sehingga mempengaruhi siswa dan orang
tua siswa dalam pemilihan sekolah ketika kenaikan tingkatan sekolah dari
sekolah menengah pertama sederajad ke sekolah menengah atas sederajad. Oleh
karena itu, jarak pusat kecamatan dengan pemukiman penduduk desa harus
menjadi salah satu faktor yang harus diperhatikan.

= Jarak antara SMK dengan jangkauan angkutan umum

Aksibilitas siswa ke sekolah merupakan faktor yang penting karena kemudahan siswa

dalam mencapai lokasi sekolah juga berpengaruh dalam masyarakat memilih sekolah.
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3. Kondisi Lahan

Merupakan keadaan lahan yang akan digunakan sebagai lokasi pembangunan
gedung SMK dalam mendukung potensi wilayah di Kabupaten Sidoarjo. Kondisi
lahan yang dimaksudkan adalah lahan bukan merupakan daerah rawan bencana.
Lokasi Pembangunan SMK harus aman dari segala jenis bencana alam seperti
banjir, longsor dan bencana lainnya agar proses belajar dapat berjalan dengan baik
dan nyaman.

Tingkat Aksesibilitas (transportasi)

Merupakan tingkat kemudahan siswa untuk mencapai sekolah. Berdasarkan
wawancara dengan responden, yang menjadi faktor yang mempengaruhi
pembangunan SMK dalam mendukung potensi wilayah di Kabupaten Sidoarjo
sebagai berikut:

a. Jaringan Jalan

Suatu wilayah yang sesuai untuk lokasi pembangunan unit sekolah baru adalah
yang memiliki jalan yang baik. Jaringan jalan dijadikan salah satu faktor karena
tingkat kerusakan jalan di setiap daerah berbeda-beda ditiap kecamatan.

b. Sarana dan Prasarana Angkutan Umum

Salah satu faktor yang mempengaruhi penentuan lokasi pembangunan SMK dalam
mendukung potensi wilayah di Kabupaten Sidoarjo adalah sarana transportasi.
Adanya angkutan menunjukkan akses wilayah tersebut cukup baik sehingga dapat
mempermudah siswa untuk mencapai lokasi sekolah. Kondisi di Sidoarjo, tidak
semua wilayah dilewati angkutan umum, sehingga faktor ini penting dalam

pemilihan lokasi pembangunan SMK baru.

. Harga Lahan

Harga lahan dijadikan salah satu faktor karena ntuk merealisasikan pembangunan
Sekolah Menengah Kejuruan dibutuhkan Anggaran biaya yang cukup besar,
sehingga diupayakan mencari lahan yang murah karena sekolah kejuruan sangat
membutuhkan lahan yang cukup Iuas. Diharapkan lahan yang murah dapat
merealisasikan pembangunan sekolah kejuruan dengan luasan yang ideal sesuai

kebutuhan program keahlian yang dibuka.

Peruntukan Lahan

Peruntukan lahan cukup penting untuk melihat masterplan dan RT/RW Kabupaten,

jangan sampai pembangunan SMK menutup lahan pemukiman ataupun tataguna
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lainnya kecuali ada pertimbangan Pemda dengan amdalnya cukup memenuhi

Syarat.
7. Distribusi Sekolah Menengah Kejuruan

Distribusi sekolah menengah kejuruan merupakan faktor yang berpengaruh karena
terkait pemerataan akses mendapatkan pendidikan dengan sebaran wilayah dan
jumlah penduduk, sehingga jika wilayah tersebut sudah terdapat SMK maka
direckomendasikan untuk membuka program keahlian yang dibutuhkan terkait

potensi wilayahnya saja tidak perlu membangun SMK baru jika memungkinkan.
8. Potensi Sumber Daya Alam Sidoarjo

Konsentrasi dari suatu sekolah menengah kejuruan sangat ditentukan oleh potensi
wilayah dan perkembangan perekonomian di suatu wilayah tertentu. Minat
masyarakat terhadap suatu pendidikan sangat dipengaruhi oleh besarnya peluang
ilmu tersebut dibutuhkan di dunia usaha. Potensi terbesar yang ada di Kabupaten
Sidoarjo adalah hasil produksi sumber daya alam yang menjadi potensi wilayah.
Oleh karena itu dengan besarnya potensi sumberdaya alam tersebut dapat menarik
minat masyarakat terhadap SMK dalam mendukung potensi wilayah. Dari hasil
wawancara dengan responden, yang menjadi faktor yang mempengaruhi
pembangunan SMK dalam mendukung potensi wilayah di Kabupaten Sidoarjo
yang adalah sebagai berikut:

= Hasil produksi perikanan/budidaya air tawar di suatu wilayah tiap tahun

Merupakan wilayah tambak yang menghasilkan produksi ikan air tawar di Kabupaten
Sidoarjo. Semakin besar produksi ikan air tawar di suatu wilayah, diharapkan
masyarakat semakin sadar akan perlunya pendidikan tentang hasil pengolahan ikan
menjadi produk olahan siap saji agar hasil alam mereka dapat diproses secara maksimal
sehingga keuntungan masyarakat juga semakin meningkat.

= Hasil produksi kerajinan tangan dan home industry di suatu wilayah tiap
tahun

Jenis-jenis kerajinan tangan dan home industry yang ad di wilayah Kabupaten Sidoarjo
antara lain; kerajinan tas, sepatu dan hiasan rumah. Besarnya hasil produksi kerajinan

menunjukkan potensi wilayah tersebut.

Sedangkan faktor — faktor yang mempengaruhi lokasi pembangunan SMK dalam
mendukung potensi wilayah di Kabupaten Sidoarjo yang muncul dari hasil wawancara dengan

responden adalah:
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9. Adanya komitmen pengambil kebijakan

Pemerintah memiliki kewenangan yang besar untuk mengambil suatu kebijakan. Dalam
pengambilan suatu kebijakan dituntut adanya komitmen politik untuk benar-benar tercapainya
tujuan dari kebijakan tersebut. Tanpa adanya unsur political will ini, mustahil berbagai inisiatif
kebijakan yang diambil dapat berjalan dengan mulus. Karena budaya birokrasi cenderung
bekerja berdasarkan model manajemen top down, maka jelas dukungan yang efektif harus
dimulai dari para pimpinan pemerintahan yang berada pada level tertinggi (Presiden dan para
pembatunya — Menteri) sebelum merambat ke level-level di bawahnya.

Political will pemerintah mengarahkan suatu kebijakan tetap berada dalam garis yang
yang telah ditetapkan dan terlaksana secara konsisten. Bentuk dari adanya komitmen politik
dapat tercermin dari diciptakannya suatu landasan hukum pendukung terlaksananya suatu
program kebijakan yang diambil oleh pemerintah. Peraturan-peraturan hukum memberikan
kepastian dan kejelasan tentang berjalannya program.

Selain dibentuknya peraturan-peraturan, support juga melihat infrastruktur yang ada
sebagai salah satu hal yang dapat mendukung tercapainya suatu kebijakan. Sarana dan
prasarana infrastruktur seperti pembangunan gedung, jalan, jembatan dan jaringan komunikasi
mampu memberikan kontribusi yang signifikan bagi berjalannya program kebijakan publik.
Bagian elemen support ketiga adalah proses komunikasi. Komunikasi dilakukan oleh
pemerintah untuk memberikan informasi kepada publik mengenai kebijakan yang sedang
berjalan. Secara umum, proses komunikasi ini dijalankan dengan memberikan sosialisasi
kepada masyarakat melalui forum formal, iklan, diskusi publik, dan sebagainya dengan
menggunakan sarana berbagai media masa. Sosialisasi untuk memberikan pemahaman kepada
masyarakat supaya dapat menerima dan memperoleh informasi dari kebijakan. Selain itu, juga

dapat mengurangi resistensi yang ada ditengah masyarakat akibat adanya kebijakan tersebut.

10. Partisipasi masyarakat

Partisipasi adalah keterlibatan suatu individu atau kelompok dalam pencapaian tujuan
dan adanya pembagian kewenangan atau tanggung jawab bersama. Partisipasi masyarakat
mempunyai peranan yang sangat penting dalam kehidupan masyarakat dalam upaya
meningkatkan proses belajar masyarakat; mengarahkan masyarakat menuju masyarakat yang
bertanggung jawab; mengeliminasi perasaan terasing sebagian masyarakat serta menimbulkan
dukungan dan penerimaan dari pemerintah.

Partisipasi masyarakat memiliki banyak bentuk, mulai dari keikutsertaan langsung
masyarakat dalam program pemerintahan maupun yang sifatnya tidak langsung, seperti
sumbangan dana, tenaga, pikiran, maupun pendapat dalam pembuatan kebijakan pemerintah.

Namun demikian, ragam dan kadar partisipasi sering kali ditentukan secara masif yakni dari
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banyaknya individu yang dilibatkan. Padahal partisipasi masyarakat pada hakikatnya akan
berkaitan dengan akses masyarakat untuk memperoleh informasi. Hingga saat ini partisipasi
masyarakat masih belum menjadi kegiatan tetap dan terlembaga khususnya dalam pembuatan
keputusan. Sejauh ini, partisipasi masyarakat masih terbatas pada keikutsertaan dalam
pelaksanaan program-program atau kegiatan pemerintah, padahal partisipasi masyarakat tidak
hanya diperlukan pada saat pelaksanaan tetapi juga mulai tahap perencanaan pengambilan

keputusan.

11. Sumber daya manusia pengelola SMK

Faktor-faktor yang merupakan cerminan kualitas SDM seseorang agar dapat disebut
manusia terpuji atau seseorang dengan kualitas SDM tinggi. Berturut-turut seseorang akan
dapat dikategorikan telah mempunyai kualitas SDM di tingkatan mana (rendah, sedang atau
tinggi) sesuai dengan seberapa banyak dia telah memenuhi faktor yang terdapat dalam indikator

kinerja.
1) Memiliki rasa malu

Kita bisa saksikan betapa tidak malunya, ketika seorang aparatur Negara sudah
jelas-jelas salah di tingkat pengadilan, tapi tetap saja berkuasa dan bertahan untuk
menjabat dan dengan dinginnya menyatakan bahwa ia tidak bersalah. Bahkan yang diduga
keras melakukan kejahatan HAM (sedang dalam peradilan) juga tetap menjabat dan masih
mendapat dukungan luas. Padahal budaya malu di negara-negara maju masih menjadi
pegangan masyarakatnya. Ketika di sana seorang pejabat publik baru terkena isu negatif
saja, maka secara ksatria (sportif) dia mengundurkan diri (apalagi kalau sudah diadili dan
diputuskan oleh pengadilan).

2) Amanah (jujur, bertanggung jawab dan dapat dipercaya)

Meskipun saat ini kejujuran sudah dianggap sesuatu yang sangat langka, bahkan
aneh jika dilakukan seseorang, tetapi tetap saja ia dianggap sebagai tolok ukur tingkat
kualitas, keberadaban atau bahkan kemuliaan seseorang. Itulah sebabnya akan tetap
menimbulkan decak kagum masyarakat, ketika mendengar cerita tentang kondisi pejabat
tinggi yang hidupnya tetap sederhana, karena selama ini dia hanya mengandalkan gaji,
padahal peluang untuk kaya (dengan KKN) terbuka lebar. Kedengarannya memang aneh,
aparatur dengan kehidupan sederhana saja kok dikagumi. Tetapi itulah kenyataan yang
terjadi. Kemelaratan dalam hal ini tentu sangat berbeda dengan orang melarat kebanyakan,
yang memang kecil peluangnya (lewat cara-cara yang jujur maupun KKN) untuk bisa

menjadi kaya.
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3) Kompeten terhadap bidang keahliannya

Pengelola sekolah dicarikan orang yang kompeten dibidangnya artinya jika bekerja
dibidang administrasi dia harus ahli dalam administrasi, jika dibidang keuangan maka dia
harus ahli dalam bidang keuangan dan tidak kalah penting jika menjadi staf pengajar maka
kompetensi sesuai bidangnya sangat diharuskan, karena pendidikan kejuruan adalah
pendidikan yang memberikan keterampilan hidup maka para lulusan wajib kompeten

terhadap program keahlian yang dia butuhkan.

4) Tidak mengeluh dalam menjalankan pekerjaan

Secara sepintas seperti tidak ada hubungan antara mengeluhnya penyelenggara
birokrasi publik dengan kegiatan pelayanan publik. Padahal sangat erat kaitannya. Sebab
bagaimana dia akan mampu memberikan pelayanan maksimal (yang baik) kepada
masyarakat, jika untuk mengatasi persoalan sendiri saja tidak mampu (tipe yang selalu
mengeluh). Padahal pengelola sekolah merupakan tugas pelayan masyarakat, seharusnya
justru sebagai tempat mengadu (menerima keluhan) bagi rakyat. Oleh sebab itu, syarat
pertama bagi pengelola sekolah kejuruan adalah harus memiliki kelebihan dibanding
rakyat yang akan dilayani. Sedangkan salah satu indikator penting bahwa dia telah
memiliki kemampuan lebih dibanding rakyat kebanyakan adalah dapat dilihat dari sering
tidaknya dia mengeluh.

5) Tidak Emosional (bertindak berdasar cinta kasih dan keikhlasan)

Ketika seseorang sedang menghadapi situasi yang menjengkelkan, menyebalkan,
kesal atau bahkan menyinggung harga dirinya, maka pada umumnya orang akan
emosional dan bisa melakukan tindakan-tindakan di luar kendalinya. Sedangkan bagi
mereka yang tidak temperamental, biasanya akan lari, sembunyi, menangis dan akan
memendam perasaan jengkel dan kesalnya, yang tanpa disadari akan dapat menumbuhkan
rasa dendam.

Meskipun ini kejadian umum dan setiap hari mudah disaksikan entah di rumah, di
sekolah, di tempat pekerjaan, tetapi semua tindakan emosional tersebut tetap saja oleh
orang lain (yang sedang tidak emosional) dianggapnya sebagai indikator ketidak-

dewasaan se€seorang.
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6) Tidak melanggar HAM

Majelis Umum PBB telah menetapkan sejumlah deklarasi atau konvensi yang terpusat
pada perihal hak asasi manusia. Deklarasi ini terdiri dari mukadimah dan 30 pasal yang
mengatur HAM dan kebebasan dasar, dimana semua laki-laki dan perempuan di mana saja
di dunia mempunyai hak atasnya tanpa diskriminasi. Sementara itu untuk mengetahui

seseorang telah melanggar HAM atau tidak, secara formal tentu harus dilakukan setelah

ada keputusan pengadilan.

5.3. Hasil Iterasi Analisis Delphi Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Pembangunan
Sekolah Menengah Kejuruan Dalam Mendukung Potensi Wilayah Di Kabupaten
Sidoarjo

Tahapan iterasi pada analisis Delphi ada dua. Iterasi tahap pertama digunakan untuk
memperoleh pendapat responden terhadap faktor yang dilemparkan. Sedangkan tahap iterasi
kedua dilakukan untuk mendapatkan keseragaman pendapat dari responden. Hasil iterasi
terakhir akan menghasilkan faktor-faktor yang mempengaruhi penentuan lokasi Pembangunan

SMK di Kabupaten Sidoarjo yang disepakati oleh semua responden. Hasil dari iterasi tahap

pertama dapat dilihat pada Tabel 5.2.

Tabel 5.2. Hasil

iterasi

tahap pertama

wilayah di Kabupaten Sidoarjo

factor-faktor

yang mempengaruhi
pembangunan sekolah menengah kejuruan dalam mendukung potensi

Sejak ditetapkannya Deklarasi Universal Hak Asasi Manusia pada tahun 1943,

No. Faktor
A | B ] ¢ | b E
1. Jarak lokasi SMK dengan pemukiman S TS S S S
2. Jumlah penduduk mata pencaharian S TS S S S
3. | Jumlah siswa SMP S S S S S
4. Kondisi jaringan jalan di lokasi SMK S S S S S
5. Tersedianya prasarana angkutan umum S S S S S
6. | Harga lahan di lokasi S S S S S
7. Kondisi lahan (rawan bencana) S S S S S
8. Peruntukan lahan S S S S S
9. Jumlah SMK di setiap wilayah S S S S S
10. | Hasil produksi SDA S S S S S
11. Faktor lain K PIE/I SII;/[M LS K

Sumber: Hasil Analisis, 2022
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Keterangan:

S : Setuju

TS  : Tidak Setuju

K : Komitmen pengambil kebijakan

PM  : Partisipasi Masyarakat

M : Pola pikir masyarakat belum baik

SDM : SDM pengelola sekolah

LS  :Life skill (program keahlian memberikan keterampilan hidup)

Responden yang digunakan dalam penilitian ini ada 6 responden, yaitu:

Responden A : Kepala Bidang Dikmenjur Dinas Pendidikan Prop. Jatim

Responden B : Kepala BAPPEDA Kabupaten Sidoarjo

Responden C : Kepala Cabang Dispendik Wilayah Kabupaten Sidoarjo Propinsi
Jawa Timur

Responden D : Ketua Komisi D (Pendidikan) DPRD Kabupaten Sidoarjo

Responden E : Dewan Pendidikan Kabupaten Sidoarjo

Dari hasil iterasi I terlihat belum adanya keseragaman responden mengenai faktor yang
mempengaruhi pembangunan SMK berdasarkan potensi wilayah, sehingga dilakukan
iterasi II. Adapun hasil iterasi II dapat dilihat seperti pada Tabel 5.3.

Tabel 5.3.  Hasil iterasi tahap kedua faktor-faktor yang mempengaruhi
pembangunan sekolah menengah kejuruan dalam mendukung potensi
wilayah di Kabupaten Sidoarjo

Responden (SS/S/TS/STS)
No. Faktor A | B | C | D | E
Berdasarkan hasil iterasi kedua dengan 6 responden, didapatkan sebagian besar
responden sependapat jika faktor yang mempengaruhi pembangunan sekolah
menengah Kkejuruan dalam mendukung potensi wilayah di Kabupaten Sidoarjo
sebagai berikut :

1. Jarak lokasi SMK dengan pemukiman S S S S S
Jumlah penduduk yang mata

2. pencahariannya berkaitan dg SDA S S S S S
Jumlah siswa SMP yang ada di sekitar

3. lokasi Pembangunan SMK S S S S S
Kondisi jaringan jalan di lokasi

4. Pembangunan SMK s s S S 5

5. Tersedianya prasaran angkutan umum S S S S S

6. Harga lahan di lokasi yg dibangun S S S S S
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7. Kondisi lahan (rawan bencana) S S S S S
8. Peruntukan lahan S S S S S
9. Jumlah SMK di setiap wilayah S S S S S
10. Hasil produksi SDA S S S S S
11. Partisipasi masyarakat S S S TS S
12. Komitmen pembuat kebijakan S S S S S
13. SDM pengelola SMK S S S S S

Sumber: Hasil Analisis, 2022

Keterangan:
S : Setuju
TS  :Tidak Setuju
Berdasarkan hasil analisis Delphi pada iterasi II seperti pada Tabel 4.3 terlihat

bahwa sudah menunjukkan kesepakatan dari semua stakeholder maka dapat diambil
kesimpulan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi pembangunan SMK dalam

mendukung potensi wilayah di Kabupaten Sidoarjo adalah sebagai berikut:
1) Radius Pelayanan/jarak (Service range)

Jarak lokasi sekolah dengan pemukiman, menurut teori infrastruktur sosial fasilitas
pendidikan berupa sekolah merupakan salah satu bentuk infrastruktur sosial yang
disediakan dengan tujuan untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan dari masyarakat yang
tidak dapat dipenuhi sendiri oleh masyarakat. Pendistribusian infrastruktur sosial berupa
sekolah, khususnya sekolah menengah kejuruan, terdapat 4 (empat) hal pokok yang
berpengaruh; yaitu 1) jarak tempat tinggal dengan sekolah yang berada + antara %
sampai 1 mil, 2) jarak ini dianggap merupakan jarak maksimal, 3) dalam kepadatan
penduduk yang cukup tinggi, area perkotaan terletak pada jarak tempuh dengan berjalan
kaki yang paling maksimal. Dalam eksplorasi faktor jarak terdapat satu stake holder
yang tidak setuju, setelah ditanyakan alasannya jika faktor jarak lebih dari 10 km,
artinya parameter dekat dengan 4 klasifikasi masih di bawah 10 km. sementara salah
satu stake holders menyatakan lebih dari 10 km faktor jarak sudah tidak masuk dalam
jangkauan pelayanan. Hal ini dapat dikaitkan dengan teori gravitasi semakin dekat jarak
lokasi dengan pemukiman maka semakin kuat daya tariknya atau motivasi masyarakat

untuk masuk sekolah tersebut.
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2) Jumlah penduduk (total population)
a. Jumlah penduduk yang mata pencahariannya terkait SDA

Semakin banyak jumlahnya maka semakin besar minat masyarakat. Dalam teori
infrastruktur sosial dan ekonomi dikatakan fasilitas pendidikan dibangun dalam upaya
untuk meningkatkan perkembangan kehidupan sosial dan ekonomi masyarakat.
Peningkatan kehidupan sosial dan ekonomi sangat erat dengan mata pencaharian atau
pekerjaan masyarakat desa. Mata pencaharian masyarakat desa lebih banyak pada usaha
yang berkaitan dengan potensi wilayah, seperti, Nelayan, pertanian, tambak,
perkebunan. Sangatlah tepat jika pendidikan kejuruan dibuka di wilayah dengan mata
pencaharian berkaitan dengan potensi wilayah sebagai dasar menentukan kompetensi
keahlian, agar produktivitas dari usaha masyarakat meningkat dari produksi bahan
mentah menjadi produksi olahan yang siap kirim ke daerah perkotaan. Hal ini sangat
didukung oleh teori pembangunan pendidikan berkelanjutan (Education Sustainable
Development) kecenderungan antropolog menganalisis situasi di daerah Negara
berkembang, menambahkan data berharga tentang bagaimana ESD di Negara
berkembang berbeda dari yang dikembangkan. Antropolog menawarkan kritikan dari
pendidikan kejuruan pada umumnya dan pembangunan berkelanjutan khususnya yang
dipaksakan ke daerah-daerah Negara berkembang oleh rezim neo-kolonial. Demikian

juga juga jumlah siswa SMP.
b. Jumlah siswa SMP yang ada di sekitar lokasi Pembangunan SMK

Siswa SMP merupakan input dari sekolah kejuruan (SMK) karena itu sangat
diharapkan kuantitasnya yang cukup besar untuk berpartisipasi dalam rangka
keberlanjutan sekolah menengah kejuruan di daerah, tentunya faktor jumlah dan jarak
sangat menentukan. Dalam teori pendekatan pengembangan pendidikan merupakan
pendekatan kebutuhan sosial yaitu pendekatan berdasarkan kebutuhan masyarakat,
masyarakat ~membutuhkan = sumberdaya manusia untuk  mengembangkan
produktivitasnya dalam mata pencaharian. Ada upaya untuk meningkatkan hasil

produksi mentah menjadi olahan.
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3)

a.

4)

S)

6)

Aksesibilitas (4ccessibility)
Ketersedianya prasaran angkutan umum

Dalam teori infrastruktur sosial prasarana angkutan dan jaringan jalan merupakan
tanggungjawab pemerintah, angkutan umum ini sangat dibutuhkan warga dalam rangka

akses menuju ke sekolah dapat ditempuh dengan cepat dan murah.

. Kondisi jaringan jalan di lokasi pembangunan SMK

Kondisi jaringan jalan merupakan prasarana akses menuju lokasi sekolah supaya
cepat dan mudah dijangkau. Dalam teori infrastruktur social, penyediaan jaringan jalan
merupakan tanggungjawab pemerintah sehingga lokasi sekolah mudah dijangkau oleh

masyarakat di daerah.
Harga lahan (the price of land)

Untuk melihat kemampuan dalam pembangunan SMK maka harga lahan menjadi
penentu dalam menyusun anggaran biaya. Sekolah menengah kejuruan sangat
membutuhkan lahan yang luas, dikarenakan banyaknya bengkel ataupun laboratorium
praktik, karena itu untuk memenuhi kebutuhan luas lahan yang dibutuhkan maka harga
lahan menjadi faktor penentu terealisasinya pembangunan sekolah menengah kejuruan.
Disamping harga terjangkau juga pertimbangan rawan bencana. Kedua faktor ini sangat
berkaitan erat karena harga lahan murah biasanya kondisi lahan tersebut kurang baik
bias saja daerah rawan banjir ataupun longsor. Karena itu, kenyaman dari proses belajar

mengajar harus tetap terjaga.
Kondisi lahan/rawan bencana (disaster prone)

Salah satu kenyamanan dalam belajar menjadi faktor penentu adalah lahan bebas
dari ancaman bencana, baik banjir ataupun longsor. Disamping pertimbangan rawan
bencana juga harga lahan maka dapat disimpulkan sebagai bahan pertimbangan dalam

membuat rencana anggaran biaya pembangunan sekolah menengah kejuruan.
Peruntukan lahan (land use)

Lokasi lahan yang akan dibangun tidak boleh bertentangan dengan RT/RW yang
telah dibuat Pemerintah Daerah, karena itu peruntukan lahan menjadi penentu lokasi
pembangunan SMK. Peruntukan lahan sesuai kebijakan penataan kabupaten menjadi
klaster fasilitas umum. Lokasi sekolah hanya dimungkinkan untuk tutupan lahan pada

daerah perkebunan serta lahan pemukiman. Untuk lahan sawah dan tambah tidak
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7)

8)

9

direkomendasikan, baik secara struktur bangunan berimplikasi mahal ataupun dapat
mengurangi produktivitas masyarakat dalam sektor basis yang dapat menopang APBD

daerah yang dapat dikembangkan lebih baik lagi.
Jumlah SMK di setiap wilayah (distribution of vocational high schools)

Jumlah SMK di suatu wilayah menjadi parameter pemerataan akses pendidikan
kejuruan, sehingga distribusi SMK di suatu wilayah menjadi penentu lokasi
pembangunan SMK. Dalam teori aglomerasi terdapat jangkauan pelayanan yang
mampu dilayani karena faktor ini juga memperhatikan jumlah penduduk. Dalam standar
sarana pendidikan yang ditetapkan oleh departemen pekerjaan umum minimal 2 (dua)
sekolah menengah pertama atau 6 (enam) sekolah dasar harus dibangun 1 (satu) sekolah
menengah atas atau setara dengan jumlah penduduk 9600 jiwa. Pemerataan terhadap
jangkauan pelayanan pendidikan ini juga harus diperhatikan oleh sebab itu distribusi
menjadi faktor penentu dalam pentuan lokasi pembangunan sekolah menengah

kejuruan.
Hasil produksi SDA (natural resources of production)

Hasil produksi terkait pengelolaan potensi wilayah pada tiap tahun, semakin besar
produksi menjadi parameter semakin besar potensi tersebut di suatu wilayah. Dalam
teori kutub pertumbuhan (growth pole theory) terdapat hubungan internal dari berbagai
macam kegiatan yang memiliki nilai ekonomi. Hubungan internal sangat menentukan
dinamika suatu daerah, adanya keterkaitan antara satu sector dengan sector lainnya
sehingga apabila ada satu sector yang tumbuh akan mendorong pertumbuhan sector
lainnya karena saling terkait. Sector yang tumbuh tersebut disebut sector unggulan.
Dengan meningkatkan kualitas hasil produksi dari bahan mentah menjadi bahan olahan
maka terjadi peningkatan aktivitas dan nilai tambah pada sector basis dan akan
meningkatkan sector yang lain yang terkait. Dengan adanya peningkatan aktivitas dan

produksi dapat menjadi daya Tarik bagi wilayah belakangnya (hinterland).
Partisipasi masyarakat (civil society participation)

Besarnya partisipasi masyarakat menjadi parameter keberhasilan dan
keberlangsungan pembangunan SMK, karena dengan partisipasi masyarakat
pembangunan sekolah menengah kejuruan yang besar beban pembiayaannya akan
semakin ringan. Partisipasi dimulai dari aktivitas pengambilan keputusan tentang lokasi

pembangunan SMK, partisipasi tentang kompetensi keahlian yang akan dibuka di SMK
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dalam suatu wilayah serta partisipasi masyarakat tentang evaluasi kegiatan
pembelajaran di sekolah, serta partisipasi tentang evaluasi pelaksanaan proses
pembelajaraan dan pengelolaan manajemen sekolah. Dengan keterlibatan masyarakat

dalam partisipasi maka timbul rasa memiliki terhadap sekolah.
10) Komitmen pembuat kebijakan (Commitment by Policymakers)

Komitmen pengambil kebijakan lebih mengarah pada pemerintah, yakni Dinas

terkait dengan pembangunan SMK.

5.4. Analisis Pembobotan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pembangunan Smk

Dalam Mendukung Potensi Wilayah Di Kabupaten Sidoarjo

Variabel-variabel yang berpengaruh dalam penentuan faktor-faktor yang
mempengaruhi pembangunan SMK dalam mendukung potensi wilayah di Kabupaten
Sidoarjo hasil dari analisis delphi akan dilakukan pembobotan untuk mengetahui faktor
mana yang paling berpengaruh. Untuk memperoleh bobot factor-faktor yang
mempengaruhi pembangunan SMK dalam mendukung potensi wilayah, dilakukan dengan
menggunakan metode Analytical Hierarchy Proccess (AHP). Penentuan bobot untuk
masing-masing faktor dilakukan dengan menggunakan kuesioner pembobotan yang
diperoleh dari pendapat enam responden ahli, dimana responden untuk metode AHP pada
penelitian ini sama dengan responden untuk analisis Delphi pada percobaan sebelumnya.
Enam orang yang menjadi responden ahli tersebut adalah (1) Kepala Bidang Dikmenjur
Dinas Pendidikan Prop. Jatim (2) Kepala BAPPEDA Kabupaten Sidoarjo (3) Kepala
Cabang Dispendik Wilayah Kabupaten Sidoarjo Propinsi Jawa Timur (4) Ketua Komisi D
(Pendidikan) DPRD Kabupaten Sidoarjo (5) Dewan Pendidikan Kabupaten Sidoarjo (6)
Akademisi pemerhati Pendidikan Kejuruan.

Tujuan menggunakan teknik analisis AHP ini lebih kepada mengetahui pendapat
ahli tentang kondisi-kondisi yang mempengaruhi penentuan faktor-faktor yang
mempengaruhi pembangunan SMK dalam mendukung potensi wilayah,dimana kuantitas
berupa bobot per sub variabel. Walaupun tujuan akhir adalah perioritas menentukan faktor-
faktor yang mempengaruhi pembangunan SMK dalam mendukung potensi wilayah
berbeda, akan tetapi pada dasarnya AHP lebih untuk mengukur persepsi secara kuantitas.
Perhitungan bobot dengan menggunakan metode AHP secara keseluruhan dari penilaian

enam responden dilakukan melalui beberapa tahapan sebagai berikut:
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1) Tabulasi Hasil Kuesioner

Hasil kuesioner yang berupa penilaian pembobotan dari masing-masing responden
ahli ditabulasikan dalam bentuk matriks perbandingan berpasangan (pairwise
comparisons) untuk masing-masing responden ahli. Tabulasi hasil kuesioner dilakukan
pada tiap variabel dan subvariabel sesuai dengan penilaian bobot yang diberikan oleh
masing-masing responden ahli dengan skala pembobotan 1-9. Sedangkan nilai
pasangannya diperoleh dari perbandingan terbalik nilai bobot yang diberikan oleh masing-
masing responden ahli, yaitu dengan skala 1/1 - 1/9.
2) Perhitungan Rata-Rata Geometrik

Setelah tabulasi hasil penilaian bobot dari masing-masing responden ahli, kemudian
dihitung bobot rata-rata (bobot gabungan) dari keenam responden ahli. Perhitungan untuk
memperoleh bobot rata-rata dari keenam responden ahli dilakukan dengan cara menghitung
rata-rata geometrik (geomean) nilai bobot yang diberikan oleh keenam responden ahli.
Perhitungan bobot rata-rata (bobot gabungan) dilakukan pada tiap faktor dan subfaktor.

Pohon AHP pada penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 4.1.

5.4.1. Perhitungan pembobotan Kkriteria faktor-faktor yang mempengaruhi
pembangunan SMK dalam mendukung potensi wilayah di Kabupaten
Sidoarjo
Perhitungan bobot dari masing-masing criteria dilakukan dengan metode

Analytical Hierarchy Process (AHP) menggunakan excel dengan langkah-langkah sebagai

berikut :

1. Perhitungan matrik awal kriteria
2. Perhitungan nilai eigen (prioritas kriteria)
3. Perhitungan nilai eigen maksimum

4. Penentuan terhadap persyaratan index konsistensi

5. Pembobotan kriteria

137



5.4.1.1. Perhitungan Matrik Awal kriteria
Bagian ini menjelaskan proses analisis data dari hasil wawancara/interview
terhadap responden dengan cara melakukan kuisioner (rekapitulasi responden terhadap
level II kriteria). Selanjutnya dilakukan perhitungan kebalikan sesuai dengan matrik
perbandingan berpasangan. Pertama yang dilakukan adalah membuat setiap kriteria
menjadi sebuah matrik dengan simbol abjad agar mudah untuk diolah dengan metode AHP
menggunakan excel. Matrik kriteria adalah sebagai berikut:
Matrik A = kriteria jarak
Matrik B = kriteria jumlah penduduk
Matrik C = kriteria Aksesibilitas
Matrik D = kriteria kondisi lahan
Matrik E = kriteria distribusi SMK
Matrik F = kriteria potensi SDA
Matrik G = kriteria partisipasi masyarakat
Matrik H = kriteria komitmen pembuat kebijakan
Matrik I = kriteria SDM pengelola SMK
Hasil penilaian responden dibagi dalam 2 bagian perbandingan, nilai pada sisi
sebelah kanan sebagai skala utama dan nilai pada sisi sebalah kiri sebagai skala
pembanding (lihat kuisioner). Jika responden memberikan nilai pada angka di sebelah
kanan, menunjukkan bahwa menurut responden faktor pada skala utama lebih penting
daripada faktor pada skala pembanding. Sebaliknya, jika responden memberikan nilai pada
sisi sebelah kiri, menunjukkan bahwa menurut responden faktor pada skala pembanding
lebih penting daripada faktor pada skala utama. Jika nilai yang diberikan responden ada
pada sisi kanan, maka nilai tersebut langsung dimasukkan ke tabel data kuantitatif. Namun,

jika responden memberikan nilai pada sisi sebelah kiri, artinya terjadi perbandingan
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terbalik ditinjau dari faktor pada skala utamanya, sehingga nilai yang diberikan akan
menjadi 1/(nilai yang diberikan). Data skala perbandingan penilaian kriteria dapat dilihat

pada tabel 5.4. di bawah ini.
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|Kriteria level 1

Tabel 5.4. Data skala perbandingan penilaian kriteria

ab ac ad ae af ag ah ai be bd be bf bg bh bi cd ce cf cg ch ci de df dg dh di ef eg eh ei fg th fi gh gi hi |
i 0.125| 0.167| 5.000| 0.143| 0.200{ 0.200| 0.111) 0.200| 0.200| 7.000| 0.250| 0.250| 0.200( 0.143| 0.250| 6.000| 0.250| 0.250| 0.200| 0.143| 0.200{ 0.143| 0.143| 0.200| 0.143| 0.200{ 4.000| 0.200| 0.143| 4.000| S5.000| 0.200| S.000| 0.200{ 0.200{ 7.00C
2 0.111| 0.167| 7.000| 0.200| 0.167( 2.000| 0.111] 2.000( 0.143| 6.000| S.000{ 0.200| 7.000{ O0.111| 5.000{ 7.000| 0.167| 0.143| 3.000| 0.111] 5.000( 0.167| 0.125| 3.000{ 0.111 2.000| 7.000| 3.000( 0.111] 2.000| 6.000| 0.250| 6.000| O0.111| 3.000| 3.00C
3 | 0.200{ 0.200] 0.200{ 0.143| 0.11[0.200{ 0.1 0.143| 5.000{ 5.000| 5.000| 5.000| 0.200| 0.143] 0.143| 5.000) 0.143| 5.000| 0.200| 0.111) 0.200| 0.143] 0.125| 0.143| 0.111| 0.200{ 1.000| 1000{ 0.11 3.000| 4.000) 0.167| 6.000{0.200{ 1.000) 39.00C
4 0.125[ 0.143| 0.125| 0.143| 0.111) 0.200{ 0.111] 0.143| 7.000| 7.000| 5.000| 6.000| 0.333] 0.111] 0.200| 6.000| 0.143| 0.143| 3.000{ 0.143| 0.200| 0.125| 0.125| 3.000| 0.111] 3.000{ 7.000| 3.000{ 0.143| 3.000{ S.000| 0.167| S.000{ 0.111] 3.000{ 3.00C
5 | 0.143| 0.125| 0.500( 0.333[ 0.250| 0.200{ 0.167| 0.200) 0.200| 6.000{ 4.000| 0.250) 0.333| 0.143| 0.200{ 7.000| 6.000| 5.000| 4.000( 0.143| 0.333| 0.167| 0.143| 3.000[ 0.143| 0.333| 0.200| 3.000| 0.143| 2.000| 7.000| 0.167| 5.000[ 0.143| 0.333| 7.00C
B 0.143] 0.125| 0.143| 0.125| 0.111] 0.143| 0.111) 2.000{ 0.143| 6.000| 0.167) 0.125| 0.200{ 0.111] 5.000{ 7.000| 6.000| 7.000| 3.000| 0.111] 6.000{ 7.000| 0.143| 3.000| 0.11] 3.000{ 0.125| 3.000| 0.111] 3.000| 6.000| 0.143| 6.000| 0.111| 3.000{ 3.00C
sigma R| 0.847| 0.926|12.968| 1.087| 0.950| 2.943| 0.722| 4.686(12.686|37.000|13.417|11.825| §.267| 0.762|10.733|35.000| 12.702| 17.536| 13.400| 0.762|11.933| 7.744| 0.804| 12.343| 0.730( 8.733| 19.325| 13.200| 0.762| 17.000| 33.000| 1.093|33.000| 0.876( 10.533|50.00C
| mi6 | 0141 0154] 2161 0.181] 0.158] 0.490| 0.120| 0.781 2.14| 6.167|3.236| 1971 1378] 0127 1.793| 6333 2117| 2.923| 2.233[ 0.127| 1989 1.291) 0.134| 2.057| 0.122) 1.456| 3.221] 2.200| 0.127| 2.833] 5.500) 0.182| 5.500| 0.146) 1.756| 8.337
|Kriteria jumlah penduduk Kriteria aksesibilitas Kriteria kondisi lahan
] JK L MO [ mP | OP
'Rl 0.143 R1 0.200 R1 0.167| 4.000| S5.000
R2 0.143 R2 0.143 R2 6.000| 6.000| 0.142
R3 0.143 R3 1.000 R3 7.000| 0.143| 0.143
R4 0.143 R4 7.000 R4 7.000( 7.000| 0.143
RS 0.200 RS 6.000 RS 0.167| 6.000| 5.000
>R6 0.143 RE 0.125 RE 7.000| 0.125| 0.111
?sigma 0.914 sigma | 14.468 sigma | 27.333( 23.268|10.540
|R/6 0.152 Ri6 |2.412 R/6 |4.556| 3.878| 1.757

Sumber: Hasil Analisis, 2022

Keterangan:
>R
R/6

= jumlah komulatif skala perbandingan penilaian

= rata-rata komulatif perbandingan penilaian dimana terdapat 6 responden
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Pada perhitungan selanjutnya yang digunakan adalah rata-rata komulatif perbandingan

penilaian (R/6) tersebut seperti terlihat pada tabel 5.5., matrik diagonal

yang
AA=BB=CC=DD=EE=FF=GG=HH=II=1 karena melakukan perbandingan dengan faktor pada
dirinya sendiri. Perhitungan matrik BA = 1/matrik AB demikian seterusnya.

Tabel 5.5. Matrik awal hasil analisis

A B C D E F G H I
A 1,000000 | 0,141138 | 0,154365 | 2,161310 | 0,181151 0,158333 | 0,490476 | 0,120370 | 0,780952
B | 7,085286 1,000000 | 2,114286 | 6,166667 | 4,069444 1,304167 1,377778 | 0,126984 | 0,798810
C | 6478149 | 0,472973 1,000000 | 5,8333333 | 2,1170635 | 2,255952 1,9 0,126984 | 1,155556
D | 0462682 | 0,162162 | 0,171429 1,000000 1,290675 | 0,133929 | 2,057143 | 0,121693 | 1,455556
E | 5520263 | 0,245734 | 0,472352 | 0,774789 1,000000 | 3,220833 | 2,200000 | 0,126984 | 3,500000
F | 6315789 | 0,766773 0,443272 | 7,466667 | 0,310479 1,000000 | 5,500000 | 0,182143 | 5,500000
G | 2,038835 | 0,725806 | 0,526316 | 0,486111 0,454545 | 0,181818 1,000000 | 0,146032 | 1,755556
H | 8307692 | 7,875000 | 7,875000 | 8,217391 7,875000 | 5,490196 | 6,847826 | 1,000000 | 8,333333
| 1,280488 1,251863 0,865385 | 0,687023 | 0,285714 | 0,181818 | 0,569620 | 0,120000 | 1,000000
X | 38,489185 | 12,641449 | 13,622404 | 32,793290 | 17,584072 | 13,927047 | 21,942843 | 2,071190 | 24,279762

Sumber: Hasil analisis, 2022
Selanjutnya, data yang diperoleh akan dinormalisasi dengan cara membagi setiap data kolom dengan
rata-rata kolom tersebut seperti terlihat pada tabel 5.6 di bawah.

Tabel 5.6. Normalisasi data percobaan

A B C D E F G H I
A 0,025981 0,012012 0,011814 | 0,064917 | 0,010771 | 0,010375 | 0,022018 0,058117 | 0,030690
B 0,184085 0,085111 0,161808 0,185223 | 0,192420 | 0,129147 | 0,061850 | 0,061310 | 0,070690
C 0,168311 0,040255 0,076531 0,190229 | 0,125881 | 0,191517 | 0,100257 0,061310 | 0,078160
D 0,012021 0,013802 0,012084 | 0,030036 | 0,076744 | 0,008776 | 0,092347 0,058755 | 0,057201
E 0,143424 0,026300 0,036150 | 0,023272 | 0,059460 | 0,211059 | 0,098760 | 0,061310 | 0,111345
F 0,164093 0,043185 0,026186 | 0,224269 | 0,018461 | 0,065529 | 0,246901 0,087941 | 0,216140
G 0,052972 0,061774 0,034268 0,014601 | 0,027027 | 0,011914 | 0,044891 0,070506 | 0,068990
H 0,215845 0,670246 0,602681 0,246818 | 0,468249 | 0,359768 | 0,307406 | 0,482814 | 0,327485
I 0,033269 0,047315 0,038479 0,020635 | 0,020986 | 0,011914 | 0,025571 0,057938 | 0,039298

Sumber: Hasil analisis, 2022

Setelah dilakukan normalisasi data percobaan, untuk mendapatkan bobot dari setiap faktor akan

dilakukan beberapa perhitungan nilai sebagai berikut:
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1. Perhitungan nilai eigen

Pertama, hitung jumlah baris dari masing-masing data pada tabel normalisasi kriteria

Jumlah matrik A = matrik AA+AB+AC+AD+AE+AF+AG+AH+AI
Jumlah matrik B = matrik BA+BB+BC+BD+BE+BF+BG+BH+BI
Jumlah matrik C = matrik CA+CB+CC+CD+CE+CF+CG+CH+CI
Jumlah matrik D = matrik DA+DB+DC+DD+DE+DF+DG+DH+DI
Jumlah matrik E = matrik EA+EB+EC+ED+EE+EF+EG+EH+EI
Jumlah matrik F = matrik FA+FB+FC+FD+FE+FF+FG+FH+FI
Jumlah matrik G = matrik GA+GB+GC+GD+GE+GF+GG+GH~+GI
Jumlah matrik H = matrik HA+HB+HC+HD-+HE+HF+HG+HH+HI

Jumlah matrik I = matrik IA+IB+IC+ID+IE+IF+IG+IH+II
Menentukan besaran nilai eigen (wi) dapat dilakukan dengan persamaan berikut:
Wi = jumlah baris /n
dimana n = jumlah kriteria matrik
Besarnya nilai eigen dapat dikatakan sebagai perhitungan prioritas dari faktor yang diperoleh dalam
percobaan. Hasil perhitungan nilai eigen dapat dilihat seperti pada tabel 5.7 sebagai berikut:

Tabel 5.7. Hasil perhitungan nilai eigen

Jumlah matriks baris Wi
A 0,246696 0,027411
B 1,131643 0,125738
C 1,032449 0,114717
D 0,361766 0,040196
E 0,771079 0,085675
F 1,092705 0,121412
G 0,386943 0,042994
H 3,681313 0,409035
I 0,295406 0,032823
Twi 1

Sumber: Hasil analisis, 2022

2. Perhitungan nilai eigen maksimum
Nilai eigen maksimum diperoleh dengan mengkalikan matrik awal data dengan eigen vektor (wi)
masing-masing matrik, kemudian hasil perkalian tersebut dijumlahkan.

Amax=() A)/n n = jumlah kriteria matrik
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adalah 1,255934 seperti terlihat pada tabel 5.8.
Tabel 5.8. Perhitungan nilai eigen maksimum (Amax)

Sumber: Hasil analisis, 2022

A B c D E F G H I Xi A
1,000000 | 0,141138 | 0,154365 | 2,161310 | 0,181151 | 0,158333 | 0490476 | 0,120370 | 0,780952 0027411 0280441531
7,085286 | 1,000000 | 2,114286 | 6,166667 | 4,069444 | 1304167 | 1377778 | 0,126984 | 0,798810 0.125738 1497126873
6478149 | 0472973 | 1,000000 | 5,833333 | 2,117063 | 2,255952 | 1900000 | 0,126984 | 1,155556 0.114717 1355795214
0462682 | 0,162162 | 0,171429 | 1,000000 | 1,290675 | 0,133929 | 2,057143 | 0,121693 | 1455556 0.040196 0.404217694
5520263 | 0245734 | 0472352 | 0774789 | 1000000 | 30220833 | 2200000 | 0,126984 | 3500000 | X | 0085675 | = | 0991746244
6315789 | 0766773 | 0443272 | 7,466667 | 05310479 | 1,000000 | 1,000000 | 1,000000 | 1,000000 0121412 1215808132
2,038835 | 0,725806 | 0,526316 | 0486111 | 0454545 | 1000000 | 1,000000 | 0,146032 | 1,755556 0.042994 0.439419101
8307692 | 7,875000 | 7875000 | 8217391 | 7,875000 | 1,000000 | 6,847826 | 1,000000 | 8333333 0.409035 47769847931
1,280488 | 1251863 | 0,865385 | 0,687023 | 0285714 | 1,000000 | 0,569620 | 0,120000 | 1,000000 0.032823 0,349004532
£h= 11,30340725
A max= 1,255934

3. Menentukan indeks konsistensi (CI)

Perhitungan nilai indeks konsistensi (CI) dapat dilakukan dengan menggunakan persamaan sebagai

berikut:

CI = (Amax-n) /(n-1)
dimana :
CI = indeks konsistensi

Amax = nilai eigen maksimum dari matrik berordo n
Hasil perhitungan CI = ((1,255934-9))/((9-1)) = - 0,96801
Nilai indeks rasio (RI) untuk ukuran matrik n= 9 adalah 1,45
Sedangkan rasio konsistensi dapat dihitung dengan menggunakan persamaan:
CR=CI/RI
Hasil perhitungan rasio konsistensi CR=(-0,96801)/1,45 = - 0,66759
Nilai rasio konsistensi dikatakan konsisten jika hasilnya kurang dari 0,1 (ralat £10%) dan nilai tersebut

sudah sesuai dengan persyaratan konsistensi secara statistika.
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4. Pembobotan kriteria
Bobot setiap elemen faktor dapat diperoleh dari nilai eigen (wi) dari masing-masing matrik faktornya.
Urutan pembobotan prioritas kriteria dapat dilihat pada tabel 5.9.

Tabel 5.9. Hasil perhitungan pembobotan kriteria faktor-faktor yang mempengaruhi

pembangunan SMK dalam mendukung potensi wilayah di Kabupaten Sidoarjo
No. Kriteria-kriteria Bobot
1. | Komitmen pembuat kebijakan 0,409035
2. | Jumlah penduduk 0,125738
3. | Aksesibilitas 0,121412
4. | Potensi SDA 0,114717
5. | Distribusi SMK 0,085675
6. | Partisipasi masyarakat 0,042994
7. SDM pengelola SMK 0,040196
8 Kondisi lahan 0,032823
9. Jarak 0,027411
Total 1

Sumber: Hasil analisis, 2022.

4..1 Perhitungan pembobotan Kriteria jumlah penduduk
Hasil pengolahan data kuisioner dari kriteria jumlah penduduk dapat dilihat seperti pada tabel
5.10. dimana matrik kriteria pada perhitungan ini adalah:
Matrik J = kriteria jumlah penduduk mata pencaharian
Matrik K = kriteria jumlah siswa SMP

Tabel 5.10. Data kuisioner kriteria jumlah penduduk

JK
R1 0,142857
R2 0,142857
R3 0,142857
R4 0,142857
RS 0,2
R6 0,142857
sigma R 0,914286
R/6 0,152381

Sumber: Hasil analisis, 2022
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Penyajian matrik awal data percobaan dapat dilihat pada tabel 5.11. dan table 5.12.

Tabel 5.11. Matrik awal data kriteria jumlah penduduk

Matriks J K
J 1 0,152381
K 6,5625 1
Total 7,5625 1,152381

Sumber: Hasil analisis, 2022

Tabel 5.12.. Normalisasi matrik data dan nilai eigen

J K Jumlah baris Wi
J 0,132231 | 0,1322314 0,2644628 0,1322314
K 0,867769 | 0,8677686 1,7355372 0,8677686
Total 1

Sumber: Hasil analisis, 2022
Dari hasil perhitungan nilai eigen langsung didapatkan prioritas dari kriteria jumlah penduduk.
Urutan hasil pembobotan dengan menggunakan AHP diperoleh bahwa kriteria jumlah siswa
SMP mempunyai bobot lebih besar daripada kriteria jumlah penduduk mata pencaharian.
4..2 Perhitungan AHP Kriteria Aksesibilitas
Hasil pengolahan data kuisioner dari kriteria aksesibilitas dapat dilihat seperti pada tabel 5.13.

dimana matrik kriteria pada perhitungan ini adalah:

Matrik L kriteria kondisi jaringan jalan

Matrik M kriteria ketersediaan angkutan umum

Tabel 5.13. Data kuisioner kriteria aksesibilitas

LM

R1 0,2

R2 0,142857

R3 1

R4 7

RS 6

R6 0,125
sigma R 14,46786

R/6 2,41131

Sumber: Hasil analisis, 2022
Sedangkan martik awal data percobaan dilihat pada tabel 5.14. dan tabel 5.15.

Tabel 5.14. Matrik awal data percobaan Kkriteria aksesibilitas
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L M

L 1 2,41131
M 0,414712 1
Total 1,414712 3,41131

Sumber: Hasil analisis, 2022

Tabel 5.15. Normalisasi matrik data dan nilai eigen

J K Jumlah baris Wi
J 0,706857 | 0,7068574 1,4137149 | 0,7068574
0,293143 0,2931426 0,5862851 0,2931426
Total 1

Sumber: Hasil analisis, 2022

Dari hasil perhitungan nilai eigen langsung didapatkan prioritas dari kriteria aksesibilitas. Urutan
hasil pembobotan dengan menggunakan AHP diperoleh bahwa kriteria kondisi jaringan jalan

mempunyai bobot lebih besar daripada kriteria ketersediaan angkutan umum.

4.3. Perhitungan pembobotan Kriteria kondisi lahan
Hasil pengolahan data kuisioner dari kriteria kondisi lahan dapat dilihat seperti pada tabel 5.16.
dimana matrik kriteria pada perhitungan ini adalah:
Matrik N = kriteria harga lahan
Matrik O = kriteria rawan bencana

Matrik P = kriteria peruntukan lahan

Tabel 5.16. Data kuisioner Kriteria kondisi lahan

NO NP (0]

R1 0,166667 4 5

R2 6 6 0,142857

R3 7 0,142857143 | 0,142857

R4 7 7 0,142857

RS 0,166667 6 5

R6 7 0,125 0,111111
sigma R | 27,33333 | 23,26785714 | 10,53968

R/6 4,555556 3,87797619 1,756614

Sumber: Hasil analisis, 2022

Sedangkan matrik data awal percobaan kriteria dapat dilihat pada tabel 5.17. dan tabel 5.18.
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Tabel 5.17. Matrik Data Awal Kriteria Kondisi Lahan

N 0] P
N 1| 4,555556 3,877976
0 0,219512 1 1,756614
P 0,257866 | 0,569277 1
Total | 1477379 | 6,124833 | 6,634589947

Sumber: Hasil analisis, 2022

Tabel 5.18. Normalisasi matrik data dan nilai eigen

N (0} P Jumlah baris wi
N 0,676875 | 0,743784 0,584508797 2,005168 0,668389
(0] 0,148582 0,16327 0,264765987 0,576618 0,192206
P 0,174543 | 0,092946 0,150725216 0,418214 0,139405
Total 1

Nilai konsistensi pertama yang harus dilakukan adalah menghitung nilai eigen maksimum dengan

Sumber: Hasil analisis, 2022

cara mengkalikan matrik awal data dengan nilai eigen.

Tabel 5.19. Perhitungan Nilai Eigen Maksimum

N 0 P wi A
N 1| 4,555556 3,877976 0,668389 2,084603
0) 0,219512 1 1,756614 X 0,192206 = 0,583806
P 0,257866 | 0,569277 1 0,139405 0,421178
Total | 1,477379 | 6,124833 | 6,634589947 0,668389 2,084603
XA | 3,089587
Amax | 1,029862

Sumber: Hasil analisis, 2018

Perhitungan nilai indeks konsistensi (CI) dapat dilakukan dengan menggunakan persamaan sebagai
berikut:
CI = (Amax-n) /(n-1)

Sehingga nilai indeks konsistensi : CI= ((1,029862-3))/((3-1))=-0,98507

dimana:
CI = indeks konsistensi
Amax = nilai eigen maksimum dari matrik berordo n

Nilai indeks rasio (RI) untuk ukuran matrik n= 3 adalah 0,58

Rasio konsistensi dapat dihitung dengan menggunakan persamaan:
CR= CI/RI

Hasil perhitungan rasio konsistensi CR=(-0,98507)/0,58=-1,69839
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Nilai rasio konsistensi dikatakan konsisten jika hasilnya kurang dari 0,1 (ralat =10%) dan nilai tersebut
sudah sesuai dengan persyaratan konsistensi secara statistika.
Bobot setiap elemen faktor dapat diperoleh dari nilai eigen (wi) dari masing-masing matrik

faktornya. Urutan pembobotan prioritas kriteria dapat dilihat pada tabel 5.20.

Tabel 5.20. Urutan Pembobotan Hasil Perhitungan AHP Kriteria Kondisi Lahan

No. Kriteria-kriteria Bobot
1. Harga lahan 0,668389
2. Rawan bencana 0,192206
3. Peruntukan lahan 0,139405

Total 1

Sumber: Hasil analisis, 2022

5.5. Analisis Skoring

Analisis Skoring adalah analisis yang digunakan untuk menentukan bobot masing-masing
faktor. Metode skoring yang digunakan adalah mengkalikan nilai bobot setiap faktor dan subfaktor
hasil AHP dengan kondisi eksisting. Perkalian ini dimaksudkan untuk memperoleh nilai bobot yang
paling objektif yaitu pendapat para ahli dan kondisi eksisting di lapangan, sehingga ketidak tepatan
penentuan lokasi pembangunan SMK di kedua kawasan tersebut dapat diminimalisasi.

Untuk menentukan derajat kesesuaian lokasi Pembangunan SMK dalam mendukung potensi
wilayah di kabupaten Sidoarjo dilakukan dengan memberikan bobot score pada setiap faktor dan
subfaktor yang berpengaruh pada penentuan lokasi pembangunan SMK dalam mendukung potensi
wilayah. Setiap faktor dan subfaktor yang berpengaruh dalam penentuan lokasi pembangunan SMK
ini diklasifikasikan menjadi 4 (empat) kategori interval dengan melihat data terkecil dan masing-
masing kelipatan sampai pada data terbesar di klasifikasi terakhir. Dari klasifikasi data dibuatkan
rangking skor berdasarkan klasifikasi tersebut. Adapun penilaian ranking skor untuk setiap klasifikasi

yang digunakan pada penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 5.21. di bawabh ini:
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Tabel 5.21. Keterangan rangking score

Rangking Keterangan
Score
1 Kurang Sesuai
2 Cukup Sesuai
3 Sesuai
4 Sangat Sesuai

Sumber : Hasil analisis, 2022

Berdasarkan ranking skor untuk setiap klasifikasi dari setiap faktor dan subfaktor seperti pada
Tabel 5.21. di atas dan nilai bobot setiap faktor dan subfaktor hasil AHP dapat dibuat total nilai bobot
yang dimiliki oleh setiap klasifikasi. Hasil analisis scoring terhadap faktor spasial dan faktor yang

dapat di spasialkan dapat terlihat seperti pada Tabel 5.22. di bawah ini:

Tabel 5.22. Hasil analisis skoring untuk faktor-faktor yang mempengaruhi pembangunan SMK
dalam mendukung potensi wilayah di Kabupaten Sidoarjo

No. Faktor yang berpengaruh Klasifikasi Raslé(g;l;ing Bobot g(?;zi

1 Jarak SMK dengan Jarak > 5 km 1 0.274 0.274
permukiman penduduk Jarak>4 -5 km 2 0.548
Jarak 2-4km 3 0.822

Jarak 0 =<2 km 4 1.096

2 Jumlah penduduk < 10000 jiwa 1 1,257 1.257
10001 —20000 jiwa 2 2.514

20001 —30000 jiwa 3 3.771

> 30000 jiwa 4 5.028

3 Partisipasi masyarakat Kecil 1 0,430 0,430
Sedang 2 0,860

Besar 3 1,290

Sangat Besar 4 1,720

4 Kondisi Lahan Rusak berat 1 0,328 0,328
Rusak ringan 2 0,656

Cukup 3 0,984

Baik 4 1,312

5 Tidak dilewati 1 1,214 1,214
Aksesibilitas Dilewati sebagian 2 2,428
Dilewati sebagian besar 3 3,642

Dilewati sampai lokasi 4 4,856

6 Komitmen Pembuat Kebijakan | Belum ada regulasi 1 0,409 0,409
Regulasi sedang dibuat 2 0,818

Dalam pembahasan 3 1,227

Ada regulasi 4 1,636
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No. Faktor yang berpengaruh Klasifikasi Ra;;%‘;ing Bobot g:;zi

7 Potensi unggulan (SDA) Tidak ada 1 1,147 1,147
Sedang 2 2,294
Besar 3 3,441
Sangat Besar 4 4,588

8 | SDM Pengelola SMK Kurang 1 0,402 0,402
Cukup 2 0,802
Banyak 3 1,204
Sangat Banyak 4 1,606

9 Distribusi SMK Adad >3 SMK 1 0.857 0.857
Ada 2 SMK swasta/ 1 )
SMK negeri 1.714
Ada 1 SMK swasta 3 2.571
Tidak ada SMK 4 3.428

Sumber : Hasil analisis, 2022

Sementara pada faktor non spasial; komitmen pembuat kebijakan, partisipasi masyarakat, dan SDM
pengelola SMK merupakan faktor yang dapat dilakukan setelah sekolah dibangun sehingga untuk

klasifikasinya atau rangking score dianggap memiliki nilai yang sama,
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BAB 6. RENCANA TAHAPAN BERIKUTNYA

Adapun rencana tahap berikutnya setelah Sekolah Menengah Kejuruan sudah
dibangun dilokasi yang tepat adalah menentukan bidang keahlian yang sesuai dengn Potensi
Wilayah pada masing-masing lokasi atau wilayah SMK, hal ini diharapkan dapat mendukung
produktivitas dari hasil produksi masing-masing wilayah yang dapat meningkatkan
perekonomian masyarakat karena penghasilan atau mata pencaharian akan memiliki

produktivitas lebih tinggi dan lebih baik unbtuk meningkatkan daya saing produk daerah.

Peningkatan produksi dari hasil yang menjadi potensi wilayah akan semakin besar
dengan dukungan Sumber Daya Manusia sesuai bidang keahliannya, dengan pertimbangan
akan memunculkan produksi yang lebih mampu memiliki daya saing dipasar daripada yang
selama ini hanya dikelola secara konvensional atau tradisional. Peningkatan produksi disini
akan menjadi sebab akan peningkatan Pendapatan Daerah Regional Bruto (PDRB). Bukan
hanya masyarakatnya saja yang akan meningkat pendapatannya tetapi daerah juga akan

mendapatkan peningkatan pendapatannya dari proses sirkulasi produksi tersebut. Adapun

Rencana Tahapan berikutnya dapat dilihat pada gambar di bawah ini;

Pemetaan SMK yang
Mendukung Potensi




1.

BAB 7. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan analisis dalam penelitian ini, diperoleh beberapa kesimpulan sebagai

berikut:

1)

2)

Dari hasil analisis maka dapat disimpulkan faktor-faktor yang berpengaruh terhadap
pembangunan Sekolah Menengah Kejuruan yang mendukung potensi wilayah di Kabupaten
Sidoarjo meliputi; Komitmen pembuat kebijakan; jarak SMK terhadap pemukiman, jumlah
penduduk, aksesibilitas, kondisi lahan; distribusi SMK, potensi wilayah (SDA); partisipasi
masyarakat; SDM pengelola SMK serta SDM Pengelola SMK

Hasil dari analisa hirarkhi proses didapatkan bahwa bobot masing-masing faktor ialah; jarak
SMK terhadap pemukiman 2,74; jumlah penduduk 12,57; aksesibilitas 12,14; kondisi lahan
3,28%; distribusi SMK 8,57; potensi SDA 11,47; partisipasi masyarakat 4,30; SDM pengelola
SMK 4,02; serta komitmen pembuat kebijakan 40,9 pengaruhnya terhadap faktor yang lain.
Faktor-faktor yang mempengaruhi pembangunan Sekolah Menengah Kejuruan meliputi faktor
spasial ialah; jarak, jumlah penduduk, aksesibilitas, kondisi lahan, distribusi SMK, serta
potensi SDA. Sedangkan faktor non spasial ialah; partisipasi masyarakat, SDM pengelola
SMK, serta komitmen pembuat kebijakan.
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN,
RISET, DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS NEGERI SURABAYA
Kampus Lidah. Jalan Lidah Wetan Unesa, Surabaya 60213
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KEPUTUSAN REKTOR UNIVERSITAS NEGERI SURABAYA

NOMOR 661/UN38/HK/PP/2022

TENTANG

PENETAPAN PENERIMA PENELITIAN KEBIJAKAN FAKULTAS TEKNIK

Menimbang

Mengingat

UNIVERSITAS NEGERI SURABAYA DANA PNBP

TAHUN ANGGARAN 2022

REKTOR UNIVERSITAS NEGERI SURABAYA,

. bahwa berdasarkan hasil seleksi desk evaluasi dan pemaparan

proposal penelitian yang dilakukan oleh panitia seleksi, telah
ditetapkan Penerima Penelitian Kebijakan Fakultas Teknik Dana
PNBP Tahun Anggaran 2022;

. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud dalam

huruf a, perlu menetapkan Keputusan Rektor Universitas Negeri
Surabaya Tentang Penetapan Penerima Penelitian Kebijakan
Fakultas Teknik Tahun Anggaran 2022;

. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 37 Tahun 2009

tentang Dosen (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2009
Nomor 76, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5007);

. Peraturan Pemerintah RI Nomor 4 Tahun 2014 tentang

Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan Perguruan
Tinggi (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014
Nomor 16, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5500);

. Peraturan Menteri Keuangan RI Nomor 92/PMK.05/2011 tentang

Rencana Bisnis dan Anggaran Serta Pelaksanaan Anggaran Badan
Layanan Umum (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2011
Nomor 363);

. Peraturan Menteri Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi RI

Nomor 15 Tahun 2016 tentang Organisasi dan Tata Kerja
Universitas Negeri Surabaya (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2015 Nomor 889);
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5. Peraturan Menteri Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi RI
Nomor 79 Tahun 2017 tentang Statuta Universitas Negen
Surabaya (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2017
Nomor 1858);

6. Keputusan Menteri Keuangan RI Nomor 50/KMK.05/2009

tentang Penetapan Universitas Negeri Surabaya Pada Departemen

Pendidikan Nasional sebagai Instansi Pemerintah yang

menerapkan Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum;

Keputusan Menteri Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi RI

Nomor 461/M/KPT.KP/2018 tentang Pemberhentian dan

Pengangkatan Rektor Universitas Negeri Surabaya Periode Tahun

2018-2022;

=

MEMUTUSKAN :

KEPUTUSAN REKTOR UNIVERSITAS NEGERI SURABAYA
TENTANG PENETAPAN PENERIMA PENELITIAN KEBIJAKAN
FAKULTAS TEKNIK TAHUN ANGGARAN 2022.

Menetapkan Penerima Penelitian Kebijakan Fakultas Teknik Tahun
Anggaran 2022 sebagaimana tercantum dalam Lampiran yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Keputusan Rektor ini.

Dalam melaksanakan tugasnya sebagai penerima dana penelitian
kebijakan Fakultas Teknik Tahun 2022, wajib berpedoman pada
ketentuan yang berlaku.

Keputusan Rektor ini mulai berlaku sejak tanggal 21 Juni 2022
sampai dengan tanggal 30 Nopember 2022.

Ditetapkan di Surabaya
pada tanggal 20 Juni 2022
REKTOR UNIVERSITAS NEGERI SURABAYA,

ttd

alinan sesuai dengan aslinya.
epala Biro Umum dan Keuangan, NURHASAN

NIP 196304291990021001



LAMPIRAN

KEPUTUSAN REKTOR UNIVERSITAS NEGEM SURABAYA
NOMOR 66 1 /UNIB HK /P 2022

TENTANG
PENETAPAN PENERIMA PENELITIAN KEBLIAKAN FAKULTAS TERNIK
TAHUN ANGGARAN 2022
SKEMA PENELITIAN FAKULTAS TEKNIK
Fakultas Dana
Nao. Program Skema (Ketua) Jurusan (Ketua) Judul Penelitian Tim Peneliti NIDN Gol. | Pend. yarg: Dana 70% Dana 30%
2022 Penelitian  [2022 Penelitian FT Pendidikan Tata  |[FAKTOR-FAXTOR YANG MEMPENGARUHI Mauren Gita Miranty, 5.Pd, M.Pd 00120358901 52 Rp 15,000,000 00/ R 10,500,000.00 Rpd,500,000.00
1 Kompetitif FT Dasar (FT) Bogs 51 PENYELESAIAN SKRIPSI MAHASISWA Or. Hi. 56 Handajanl, 5.Pd., M Kes "K10027105 3
PENDIDIKAN TATA BOGA Dra. Dewi Lunfiatl, M Kes "O018116102 s2
Nugrahani Astuti, SPd., M.Pd. ‘0022036801 52
2022 Fenelitian | 2022 Penefitian FT Pendidikan OPTIMALISAS! PERAN CIVITAS AKADEMIKA | Muamar Zainul Arf, 5.0d., M Pd. 0027088504 52 Rp12,500,000.00| Rp#, 750,000.00 Rp3, 750,000 00
2 Kampetitif FT Dasar [FT) Teknik Mesin 51 |51 PENDIDIKAN TEKNIK MESIN SETELAH Mochamad Arf trfa'l, S.Pd., M.T. 0a0Tae 102 2
PENGAKUAN AKREDITAS] UNGGUL B, Mohammad Effendy, 5.7, M T ‘0011037706 53
Prof. Dr. Ir.| Wayan Susila, M.T, ‘0015125302 53
2022 Fenelitian | 2022 Penelitian FT Pendidikan Tata | Tracer Study 2027 Program Studi 51 Dindy Sirta Megasari, 5.Pd., M.Pd. DO25098702 2 Rp15,000.000.00 Ap10,500,000.00 Rpd, 500,000.00
3 |Kompetitd FT Dasar (FT) Rias 81 Pendidikan Tata Rias Nia Kusstianti, S.Pd., M.Pd. 0017127706 2
Takultas Teknik Unesa Sri Usodoningtyas, 5.Pd.. M Pd. ‘0022127203 52
2022 Penelitan | 2022 Penelitian FT Sistem Informasi |TRACER STUDY LULLISAN PROGRAM STUDI  |Martinl Dwi Endah Susanti, S Kom,, M Xom R215,000,000.00 Ap10.500,000.00 Ripd, 500,000.00G
4 |Kompetitif FT Dasar [FT) 51 51 SISTEM INFORMAS] UNIVERSITAS NEGERI | Aries Dwi Indriyanti, S.Kom.. M Kom ‘0012048006 2
SURAHAYA
2022 Penelitian | 2022 Penelitian T Penddikan Tata  |ANALISIS CAPAIAN PEMBELAJARAN Dra. Hj. Subartiningsih. M .Pd 0022115702 2 Rp15,000,000.00 Rp10,500,000.00 Ripd,S00,000,00
5 | Kompetitif FT Dasar (FT) Bega 51 LULUSAN (CPL) BERBASIS OBE PADA PRODI |Nugrahani Astuti, S.Pd., M.Pd. ‘D022CIBE0L 52
PENDIDIKAN TATA BOGA FAKULTAS TEKNIK |Andika Kuncoro Widagdo, M Pd, ‘DO02079104 <
UNESA
2022 Penelitian (2022 Penelitian FT Teknik Mesin 51 [Pengaruh Penggunaan Nanofluida Air TiO2  [Or | Made Arsana, SPd, M.T 0028126704 53 Rp 13, 500,000.00 Rp#, 750,000.00 Rp3, 750,000.00
G Kompetitidf FT Dasar (FT) Terhadap Performa Double Pipe Heat [Handind Novita Sari, S.Pd., M.T ‘0729115001 52
Exchanger dengan Helical Fin Dr. Mubaji, 5.7, M1, 0013096103 53
Or. Theodorus Wiyanto Wibowe, M_Pi. ‘0015016701 3
2022 Perelitian  |2022 Penelitian FT Pendidikan EVALUASI PELAKSANAAN KURIKULLIM | Wahyu Dwi Mulyanao, S Pd., M.Pd. D00Z06E907 © Rp15,000,000.00 Rpl0,500,000.00 Rpd, 500,000.00
4 Kompetitf 7T Dasar (FT) Teknik Bangunan |MERDEKA BELAJAR KAMPUS MERDERA Danay Azmi Dewi N 2. 5T. MT ‘0010058904 ©
51 (MBKM] DI JURUSAN TEKNIK SIPIL FT UNESA | Dr. Gde Agus Yudha Prawirs Adistana, .7, M T ‘0013058110 <3
2022 Penelitan | 2022 Penelitian FT Sistem Informasi |Rancang Bangun Markarl ug . | | Kadek Dwi Nuryana, ST, M Kam 0014048107 52 Rp20,000,000.00 Rp14,000,000.00 Rip6,000,000.00
8 |Kompettif FT Dasar (FT) 51 Reality Pada Pengenatan Olahraga Hockey | Anies Dwi Indriyanti, S.Kem., M Kom. 001 2048006 52
2022 Peaslitian (2021 Penelitian FT Pendidikan PENGEMBANGAN MODUL PLC FESTD ‘Walhyu Dwi Kurniawan, 5.°d , M.Pd 0715128303 © Rp15,000,000.00 Rp msm.mumr Rp4,500,000.00
a9 Kompetitid FT Dasar (FT) Teknik Mesin 1 |UNTUK MENMUNIANG MATA KULLAH Privo Heru Adiwibowo, 5.7, M.T. UO0204 7602 2
MEKATHGNIKA PADA IUAUSAN TEKNIK Dr. Soeryanto, M.Pd. 0018046005 -
MESIN LINESA
2022 Penelitian | 2022 Penelitian FT |Sistem Infarmasi |RANCANG BANGUN APLIKAS| SISTEM fonggo Alit, S Kom., MM, MT 0708128403 2 Rip20,000,000.00 fp14.000.000.00 | Hpﬁ.ﬂﬂﬂ.ﬂ)ﬂﬂﬂ
10 Kempsatitid FT Diasar (FT) 51 INFORMASI MONITORING PRAKTIK Aries Dwi Indriyanti, . Kom,, M.Kom 0012048006 52
INDUSTRI {SEMPL) DI JURUSAN TEKNIK | Kadek Dwi Nuryana, 5.7, M Kom ‘0014048107 52
|INFOﬂmTlKA
2022 Penelitian | 2022 Penelitian FT Pendidikan Efektifitas Pembelajaran Danng Melzlu Puput Wanarti Rusimamto, ST, M T 22067003 Rpl5.000.000.00 Rpl0.500.000 00 A, 500,000 00|
Kompetiif FT Dasar [FT) Teknk Elekire 51 |Google Classroom terhadap Mata Kufiah Dr. Tri Rijanto, M Pd, M T. ‘0027126101 52
11 dan Elek gretik Prodi 51 Pendidil 53
Teknik Eiekiro S3at Pandemi Covd-19
10212 Penelitian | 2022 Penelitian FT Gizi 51 ANALISIS CAPAIAN PEMBELAJARAN Dra. Veni indrawatl, M Kes 0013076008 s2 Rp15,000,000.00 Apl0.500,000.00 Rp4,.500,000.00
12 |Kompetitif FT Dasar (FT) LULUSAN PADA KURIKULUM PRODI 51 GI2| | Cleonara Yanuar Dini, S.Gz., Dietisien, M 5c '0020018701 52
Lint Anisfatus Sholihah, S.Gz,, M Sc. ‘015109103
2022 Penelitian 12022 Penelitin FT Teknik Sman Autamatic Shding Gate Dengan Agus Prihanto, 5.7, M.Kam DO06OBTH03 52 Rp15,000,000.00/ Rp10,500,000.00 R, SOK,000.00
13 |Kampetitif FT Dasar (FT) fi ka sl Mi faatkan Teknologi Berbasis Internet |Aditya Prapanea, 5.T., M.Kom ‘0001117406 52
Of Things (1oT)




Fakultas

Dana

No. Program Shama (Ketua) Jurusan (Ketua) Judul Penelitian Tim Penelitl NIDN Pend. i st Dana To% Dana 30m
2012 Penelitian | 2022 Penelitian FT Pendidikan Pengaruh Ki Batajar dan Matakuliah |Dr. Joko, M.Pd., M.T. 0017026504 Rp15.000.KK1.00 Rp10,500,000.00 Ap4,500,000.00
K Tl FT Dasar (FT) Teknoicgl dan Prasy Yang Sudah D h Terhadap  |Dr. Agus Budi Santosa, M.Pd. 0022085805
Kej 52 petensi b Dalam Parama Diptya Widayaka, 55T . M.T ‘0714015401 53
14 |Pembelajaran dengan Model PjBL di Masa 53
Transisi Pembelajaran Daring Ke s2
Pembelajaran Luring Pasca covid-19
2022 Penelitian | 2022 Penelitian T Pendidikan Tata |PENGEMBANGAN LABORATORIUM Ma'rifatun Nashikhah, $.9d, M Pd, | 0020099101 Rpd5,000,000.00 Ap10,500,000.00 Rp4,500,000.00
Kampetitif FT Dasar (FT) Busana 51 |PENGELOLAAN USAHA BUSANA PRODI 51 | Drs. Ec. Mein Kharmolis, M.SM 0007056703 P
i PEMDIDIKAN TATA BUSANA FT UNESA Deny Arifiana, §.Pd, M.A, 0005077803 o
SESLIAI STANDAR KESELAMATAN DAN %2
KESEHATAN KERIA
2022 Penelitian | 2022 Penelitian FT Pendidikan Tata |ANALISA KETERCAPAIAN PROGRAM Imami Arum Tri Rahayu, 5 Pd, M Pd. 070112810 Rp15,000,000,00 FRp10.500,000.00| Rp4, 500,000.00
Kompetitd FT Dazar (FT) Busana 51 LEARNING OUTCOMES HERBASIS OBE  |inty Nahari, S.Pd , M.Ds. ‘0014117105 52
16 PADA FROGRAM STUDI 51 FENDIDIKAN Dr, Lutfiyah Hidayati, 5.Pd., M.Pd. ‘0022097302 52
TATA BUSANA , FAKULTAS TEKNIK, s
UNIVERSITAS NEGER! SURABAYA
2002 Penelitian 12022 Penelitian FT Teknik Eiektro 52 |AC-DC Converter Tiga Phase IGBT — Berbasis [Prof. Dr, Bambang Supriarto, M T. 0025036102 53 Ap15,000,000.00 Rp10,500,000,00 Rpd,500,000.00
17 |kampetitil FT Dasar {FT) Voltige Sourced Comvertier Yulia Fransisca, 5.0d., M.Pd 'O01E078502 52
Dr_Tri Wrahatnolo, M.Pd., M.T 0027016204 £
2022 Penelitian | 2022 Penelitian FT Gizl §1 ANALISIS WEBSITE PRODI 51 GI2I Amalia Rubana, SP,MPH, 0023128203 52 Ap15,000,000 00 Rp10,500,000.00 Apd,500,000,00
18 [Kempetitif FT Dasar (FT} UNIVERSITAS NEGER| SURABAYA Dr. Aita Ismawat|, 5 P4, M.Kes 0011076504 53
Satwika Pratama, SGz. M.Sc '(K20049401 82
2022 Penelitian | 2022 Penelitian FT Teknik Sipil §1 Pemanfaatan Aluminium Oross Pada Yogie Risdianto, S.T.. M.T. 0019077503 52 Apl5,000.000.00 Rp10,500,000.00 Rp4,500,000,00
19 Kompetitif FT Dasar (FT) Pembuatan Beton dan Beton Ringan Seluler |Muhammad Imaduddin, $.7., M.T. ‘0004117104 52
Krisna Owi Handayani, 5.7, M MT, M.T 0007107105 52
Lynda Refnltasarl, 5.51, M.URP ‘B026079205 52
2022 Penelitian | 2022 Penelitian FT Teknik ANALISIS KEPUASAN PENGGLUNA LULUSAN | Paramitha Nerisafitea, 557, M.Kom, TI9058902 s2 Rpl5,000,000.00 Rp10,500,000.00 Rpa,500,000.00
20 (Kompetitif FT Dasar (FT) informatika 51 |TERHADAR ALLIMNI FAKULTAS TEXNIK Heri Suryaman, 5.°Pd., M.Pd, ‘0026128701 52
UNESA | Made Suartana, 5.Kom., M.Kam. ‘0024118405 52
2022 Penelitian | 2022 Penelitian FT Teknik Elekiro 51 [Pengembangan Lembar Keg) Paserta Dr. Lusia Rakhmawati, 5.7, MT 0012108004 53 Rp15,000,000 00 Ap10,500,000,00 Rp4,500,000,00
1 Kompetitif FT Dasar (FT) Didik Berpasis Laboratorium Virtual untuk | Miftabur Rohman, ST, M.T. ‘OO0TOTETOS 52
Metatih Berfikic K | Mahask Dr.ir. Achmad Imam Agung, M.Pd. ‘0018066801 53
|Roswina Dianawati, S.Pd., M Ed. ‘202103045 52
2022 Penelitian | 2022 Penelitian FT Sistem Informasl |STUD! PENELUSURAN ALUMNI LULUSAN Ramadhan Cakra Wibawa, 5.Pd,, M Kom 0014048107 Rp15,000,000.00 Rp10,500,000,00 Rpd,500,000.00
22 Kompetitif FT Dasar (FT) §1 PROGRAM STUDI 51 TEKNIK INFORMATIKA | Martini Dwi Endah Susanti, 5 Kom., M.Kom. 0016039305 52
UNIVERSITAS NEGERI SURABAYA 52
2022 Penelitian | 2022 Penelitian FT Pendidikan Tata  |PEMERAPAN MODEL PEMBELAIARAN S Dwiyantl, 5.Pd , M PSDM. DO0BO27901 Rp15,000,000.00 Rp10,500,000.00 Ap4,500,000.00
Kompetitil FT Dasar (FT) Rias 51 PROJECT BASED LEARNING PADA MATA Dra. Arita Puspitorini, M.Pd. ‘0016085903 2
23 KULIAH TERSTRUKTLIR DALAM dr. Nieke Anding Wijaya, M.Biomed., Sp.%ic ‘0020068507 s2
MEMUNCULKAN KREATIVITAS DAN 1WA 2
KEWIRALISAHAAN MAHASISWA 51
PENDIDIKAN TATA RIAS
2022 Penelitian | 2022 Penelitian FT Teknik, ANALISIS PENGARUM UTERASH DIGITAL DAN |Ghes Sekar Palup), 5.Kom., M.LM DOOSRY301 52 Rp 15,000,000 00 R 20, 500,000.00 Fpnd, S00,00:0.00
24 [Kompetmif FT Dasar [FT) Informatika 51 |[INFORMASI TERHADAP RESIKD DARING Rahadian Bisma, S.Kom., M.Kam. ‘DO0I02ETOZ 52
PADA MAHASISWA Paramitha Nerisatitra, 8,57, M.Kom. ‘0725058902 52
2022 2022 Panelitlan Sistem Informast |Pengub Tingkat Keberhasilan Bonda Sisephaputra, M. Kom. (710038801 Rp15,000,000.00 Rp10,500,000,00 R, 500,000.00
Kampetitif FT Dasar (FT) 51 Penerapan Metode Scrum Dalam Proses Ronggo Alit, S.Kem,, MM, M.T ‘0708128403
- 52
25 Pembelajaran Mata Kuliah Pemreograman 0f 5

Ungkungan Jurusan Teknik Informatika

Fakultas Teknik U Meger Surabay




No.|  Program Skema F::l"':‘ Jurissan (Ketua) Judul Panelitian Tim Peneliti NIDN Gol. |Pend. m::l:yyl Dana 70% Dana 30%
2022 Penelitian  |2022 Penelitian FT Teknik Elektro 51 |MENINGRATEAN KEMAMPUAN BERPIKIR Dr. Meini Sondang Sumbawat), M pd Q015056104 RAp15,000,000,00 Rp10,500,000.00 Rp4,500,000.00
Kamp fFT Dasar (FT) KRITIS AN HASIL BELAJAR ELEKTRONIKA L Endah Calya Ningeum, 5,Pd,, M. Pd 0703079005 53
26 DIGITAL MAHASISWA 51 PTE MELALUI Prof. Dr | Gusti Putu Asto Budijahjarto, 57, M.T ‘006077107 52
PROBLEM BASED PRACTICUM s3
2022 Penslitian | 2022 Penslitian FT Pandidikan TRACER S5TUDY 51 PTM: UPAYA Heru Arvizal, SPd MM, M.Pd 0026078508 52 Rp12,500,000.00 Rp#,750,000.00 Ap3,750,000.00
27 Kompetitif FT Dsar (FT) Teknik Mesin 51 |PENGEMBANGAN PROGRAM STUDI 51 Nevi Sukenp Drastiawati, 5.7, M.Eng. ‘0024118402 52
PENDIDIKAN TEKNIK MESIN Tri Hartutuk Ningsih, 5.7, M.T 'DOIN0OUEA0T 52
Nur Aini Susanti, § Pd., M.Pd 0001117505 52
2022 Penelitian | 2022 Penelitian FT Teknik Pendekatan Big Data Anabtik untuk | Made Suartana, 5.Kom., M. Kom 0024118405 52 Rp15,000,000.00 Ap10,500,000.00 Rp4,500,000.00
3 petitif FT Dasar (FT) Inf; tha 51 dan Analisis Trafik lanngan Dr. Ricky Eka Pulra, S Kom., M Kom ‘0716018704 $3
Komputer
2022 Penefitian | 2022 Penélitian T | Pendidikan Tracer Study 51 TM Sebagai Upava Al Hasbi Ramadani, 5 Pd., M Pd 0720028904 52 Rpl 2,500,000 00 Rp&,750,000.00 Rp3,750,000.00
29 | Kompetitif FT Dasar (FT) Teknik Mesin 1 |Pengembangan Program Studi 1 Teknik Or. Mochamad Cholik, M. ed (KI2404 600 s3
Mesin Dr. Soeryanto, M. Pd "O01 8046005 53
Wahyu Dwi Kurniswan, 5.Pd , M Pd ‘0715126300 52
2022 Penelitian | 2022 Penelitian T | Pendidikan Pengaruh Digital-Storytelling terhad, Yeni A ¥ L 5.Pd., M Xom 0027108403 Rp15.000.000.00 Rp10,500,000.00 Rp4.500,000.00
30 Kompetitif FT | Dasar (FT) Teknolog! K itan Berpiki i dan Kreatif [Praf. Dr Ekohariad, M.Pd D004046012 52
Infarmasi 51 Mahasiswa Jurusan Teknik informatika 53
2022 Penefitian | 2022 Penelitian T Pendidikan Faktor-Faktor yang mempengaruhi Yulla Fransisca, 5.Pd , M Pd 0G16078502 2 Rp15.000 000.00 Rp10.500.000.00| Rp4,500.000.00
11 Kompetitif FT Dasar FT] Teknik Elekiro 51 4 studi Fakultas Satwika Arya Pratama, G M.5¢ 0020049401 52
teknik Universitas Neger Surabaya Dea. M), Suhartiningsih, M Pd B022115702 52
Mochamad Aril irfa’l, S.Pd, M.T ‘0007028102 52
2022 Penelitian (2022 Penelition FT Tekmik KLASIFIKASI PERILAKU SISWA PADA SISTEM | Dr. Yuni Yamasar, S Kom , M Kom. 02067504 3 Rp1%,000,000.00| Rp10,500,000.00 Ap4,500,000.00
32 |Kompetitif FT Dasar {FT} [Informatika 51 |E-LEARNING MENGGUNAKAN METODE K- |Anita Qoirlah, $.Kam . M Kam. ‘0025016903 52
NN
2022 Penelitian | 2022 Penelitian FT Teknik Elektrn 51 | Pengembangan Training Kit Selar Cell Off Subuh lsnar Haryuda, 5.7, M T DN20087506 <2 Rp15,000,000.00 Rp10,500,000.00] Rp&,500,000.00
Kompetitif FT Dasar [FT) Grid System dengan pendekatan Project=  |Dr. Hj. Ewis lsmayan, M Pa ‘DO24125705 <3
33 based Lesming untuk Peningkatan Farid Baskorm ST . MT "0023058603 52
Kompetensi Mahasiswa Teknik Elektro
2022 Peneiitian | 2022 Penelitian FT Tekrik ANALISIS ECSF (E-LEARNING CRITICAL Rindu Puspita Wibawa, 5 Xom,, M Kom 0005099302 s2 Rp15,000,000.00 Rp10,500,000.00 Rp4, 500,000 00
34 |Kompetitif FT Dasar [FT) Informatics S1 SUCCESS FACTOR) PADA LINIVERSITAS | Martini Dwi Endah Susanti, 5 Kom , M Kom. ‘016039305 2
NEGER| SURABAYA
2022 Penelitian  |2022 Penelitian Fr Pendidikan TRACER STUDY PROGRAM STUDI 51- Fend| Achmad, S Pd., M Pd, 0701129003 52 Rp15.000,000.00 Rp10,500,000.00 Rp4,500,000.00
35 |Kompetitif FT Dasar (FT) Teknik Elektro 51 |PENDIDIKAN TEKNIK ELEKTRD |Endryansyah, 5.7, M.T. ‘0031036406 82
Muhamad Syariffuddien Zuhrie, S04, M.T ‘025067709 52
2022 Penglitian  |2022 Penelitian FT Sistem Informas: |ANALISA PENERIMAAN APLIKASI CHAT |Ardhini Warih Utami, S.Kom., M Kom. 0021028109 Rp15.000,000.00 npm.soo.m.oo, Rp4,500,000.00
Kompetitif FT Dasar (FT) S1 SEBAGAI SARANA KOMUNIKAS! DAN Dwi Fatranto Suyatno, S Kaom , M Kom DO2012 7904 2
36 DISKUS) SEKOLAH DAN WALI MURID 52
MENGGUMNAKAN
PENDEKATAN TAM
2022 Peneiitian | 2022 Penelitian FT Teknik DETEKSI TUMOR OTAK DARI GAMBAR MRI | Naim Rochmawaty, 5.Kom,, M.T 0003127502 L7 Rp1%,000,000.00| Rp10,500,000.00 Rp4,500,000.00
37 |kampetiif FT Dasar (FT) Infarmatika 51 MENGGUNAKAN TRANSFER LEARNING DAN | Wiyl Yustanti, 5.50, M.Kom ‘0003027706 52
CHN
2022 Penelitian | 2022 Penelitian FT Pendidikan KANAN LAMA STUDI MAHASISWA Dany ImanSantasa, 5.7, MT 0720054505 52 Rp12,500,000.00 Rp&,750,000.00 Ap3,750,000.00
Kompetitif FT Dasar (FT) Tekntk Mesin §1 | PROGRAM STUDI St PENDIDIKAN TEKNIK Dr. Yunus, M.Pd ‘0023046502 53
38 MESIN UNESA SEBAGAI EVALUASI UNTUK  |Dr. Dewanto, M Pd ‘D009086403 &
AKREDITAS! INTERNASIONAL ASHN TAHUN  |Akhmad Hafizh Ainur Rasyid, 5T, M.T ‘0020038801 s2
2022
2022 Penelitian | 2022 Penelitian T Teknik Elektro 51 | TRACER STUDY TERHADAP ALUMNI Mur Khalis, 5.7, M.T. 0021057204 52 Rp15.000,000.00 Rp10.500.000.00 Rp4,500.0600.00
19 petitif FT Dasar (FT) PROGRAM STUDI 53 TEKNIK ELEKTRO Fendi Achmad, 5.Pd,. M.Pd. ‘0701129003 <
FAKULTAS TEKNIK UNIVERSITAS NEGERI ll!nﬁr\mm.wh. ST, MmT ‘031036406 £
SURABAYA TAHUN 2021-2022




No.|  program Skome 'm“ Jurusan (Ketua) Judul Penelitian _ Tim Penelit MON | Gol [pend.| i Dana 70% Dana 30%
2022 Ponelitian | 2022 Penelitian FT Tehnik Sipil 51 |Anafisis Anggaran Binya Pada Tender Masy Suyanto H.S, 5T, M.T 0001047307 52 Rp15,000,000.00 g 10,500,000.00 fipd, 500,000 00
40 Kompetilf FT Dasar (FT) Peker). K '} f U Meity Wulandari, ST, M T ‘02B059106 s2
Transportasi Kota Surabaya Mochamad Firmansyah Sofianto, ST, M5c, M.T DA290TE T 52
Or Gde Agus Yudha Prawiza Adistana, 5.7, M.T. ‘0013058110 Lx]
2022 Penelitian | 2027 Penelitan FT Teknik Mesin 51 |Analisis Pembela) B OBE Pada Bellina Yunitasar, 5.5, M.SL, 0024068703 s2 Rp12,500,000.00 Rp8,750,000.00 Rp3.750,000.00
i Kompetiil FT Dasar (FT) Program Studl 5-1 Pendidikan Teknik Mesin, |Ans Anson, 5 Pd., M.T. ‘003003 TE00 2
Fakultas Teknik, Universitas Negeri Surabaya|Dr A G vy Watlanduw, M.Pd., M.T ‘0023086203 53
2022 Penelitian | 2022 Penelitian FT Teknik Sipil 51 Tracer Study Keterampian Kerja Alumn| Meity Wulandar, 5.7, M.T. DO2B059106 s2 Fp15,000,000.00 Rp16),500,000.00 FRipd, 500,000, 00
a2 Kompetitf FT Dasar (FT) Jurusan Teknik Sipil yang Dibutubkan oleh | Danayanti Azmi Dewi K 2, 5T.MT, V010058904 s2
Duria Kera Prof Or Enna Rahmadyant), 5.7, M.T. 'D01308 7905 53
Wahyu Dwi Mulyono, S.Pd, M.Pd. "D0U2068907 52
2022 Penelitian  |2022 Penelitian FT Girl 51 PENGEMBANGAN BUKU AIAR PENDIDIKAN  [Chairul Anna Nur Afifah, 5.Pd., M 5i 0016047202 52 Ap 15,000,000 00 Rp10,500,000,00 Rpd, 500,004 00
a1 Kampetitif FT Dasar (FT) GIZHUNTUK MENINGKATKAN KOMPETENS! | Dra. Rahayu Dewi Soeyong, M.Si, ‘DO24116304 52
MAHASISWA PROGRAM STUDI §1 GIZI Dra. H). Sitl Sulandjori, M.50, ‘0031035903 3
2022 Penelitian  [2022 Ponelitian FT Pendidikan Tata |PENERAPAN OLUTCOME BASED EDUCATION (| Octavering Kecvara Pritasarn, S.Pd., M Farm, DONR0EH004 Apl5,000,000,00 Rp10,500,000.00 R, 500,000, 00
Kampetiuf FT Dasar (FT) Pias 51 OBEJPADA KURIKULUM MERDEKA BELAIAR [Blyan Yesi Wilujeng, S.Pd., M.Pd. 024118404 52
a4 KURIKULLIM MERDEKA O PRODI 51 Navia Restu Windayani, 5.Pd., M.Pd. 'N018119201 52
PENDIDIKAN TATA RIAS 52
2022 Penelitian (2022 Penelitian T Pendidikan Perbandi Minat Mahasi pada Yull Sutoro Nugrohe, S.Pd., M.Pd. 0029078504 52 Rp15,000,000.00 Rp10,500,000.00 Rpa, 500, 00K) 00
45 Kompetitf FT |Dasar (FT) Teknik Elektro 51 |Bentuk Pembelajaran Video-Based Learning |Prof Dr ismet Basuki, M.Pd, "B026036105 53
dengan Online Meeting Dr. Raden Rom Hapsar Peni Agustin Tiahyaningtijas, S50, M,T, 'DO1TORTS0S s3
Prol. Dr. M. Munoto, M.Pd. ‘0007095207 53
2022 Penelitian | 2022 Penelitian FT Teknik Elektro S1 |Analisis Tingkat Kepuasan Mahasiswa Rina Harimuri, S Pd, M.T. {o017126805 @ Rp1%,000,000 .00 Rp10,500,000.00 Rpd, 500,000, 00
46 Kompetitif FT Dasar (FT) Terh p Sistem P jaran Berbasis Ibrohim, ST, M.T. 'DOOMN269%04 <2
Proyek Secara Daring Saat Pandemi Covid | Mut Syaniffuddien Zuhrie, S.Pd, M.T. 0025067709 52
19
2022 Penelitian | 2022 Peneltian FT Teknik Mesin 51 |PENGARLIM TEMPERATUR PIRDUISIS Indra Harlamba Siregar, ST, MT 0007057103 52 Rp12,500,000 00 Rp8, 750,000.00/ Rp3,750.000,00
47 HMMKH FT Dasar (FT) TERHADAP KARAKTERISTIK MINYAK Priyo Heru Adiwibawo, 5.T., M.T ‘D000 TR0 52
PIROUTIK BERBAHAN BAKL LIMBAH Diastian Vinaya Wijanarko, 5.7, M.T ‘0712078801 52
PLASTIK POLYPROPYLENE Vka Nurjannah, S #d., M.T. ‘000404901 3 £2
2022 Penglitian | 2022 Penelitian FT Pendidikan Tata | TRACER STUDY DAN KEPUASAN PENGGUNA |Dra. Lucta Tri Pangesthi, M.Pd. 0028096701 52 Rpl5,000,000.00 Rp10,500,000.00 Rpd. 500,000 00
48 Kompetitif FT Dasar (FT) Boga 51 LULUSAN TERHADAP ALUMN| 51 Mauren Gita Miranti, 5.Pd., M.Pd. ‘0012038901 52
PENDIDIKAN TATA BOGA {andika Kuncorn Widagde, M.Pd. "0002079104 s2
2023 Penelitian | 2022 Penelitian FT Teknik Elekrro §2 | ANALISIS KOMPETENS! MAHASISWA PADA  |Or. Lilik Anifah, 5.7, MT. 0002097901 53 Rp15,000,000.00 Ap10,500,000.00 Ripd, 500,000 00/
P Kompetitif FT Dasar (FT) MATA KULIAH KEAHLIAN TEKNIK ELEKTRO  [Dn. Edy Salistiya, M Pd. ‘0020046403 5
BERAASIS ARTIFICIAL INTELEGENCE Unit Three Karting, 5.7, M T, Ph.D. 0021027607 53
2022 Penelitian  |2022 Penelitian T Pendidikan Pengaruh Pengetahiuan Lingkungan dan [, Nurmi Frida Carintan Bertua Pakpahan, M.Pd. 0022076011 Rp15,000,000,00 RAp10,500,000,00 R, 500,000, (0)
Kompetitif FT - [Dasar (FT) Teknologi dan Kepedulian pada Pel Terhadap [rs. H. Seaparne, M.T. 0001116506 s3
50 Kejuruan 52 [Partisipas| Siswa Meningkatkan Drs. Andang Widjaja, S.7, M.T, 0019056502 52
[Kualitas Lingkungan Sekalah Menengah Hendra Wahyu Cahyaka, 5T, M.7. 'D00ANIRTOE sz
Kejuruan 52
2022 Penefitian  |2022 Penelitian FT Teknik Sipil 51 Peran Water Binder Ratio Terhadap Arie Wardhano, ST, M.MT., M T, PhD 10006047303 53 Rp15,000,000.00 Rpl0,500,000,00] p,500,000 00
Kompetitf F7 Dasar (FT) Keb Mortar G li Berbahan Drs. Bambang Sabariman, 87, M.T. 0013046304 s2
51 Dasar Limbah Abu Terbang Kelas € dan Ninik Wahju Hidajati, 5.5, M.SL ‘0016127101 sz
Aktivator Kering (Wet Method) NaOH 12 Dra. Nur Andajard, M.T. ‘0002126207 52
Molar
2022 Penolitian | 2022 Penelitian T Pendidikan PEMODELAN TIGA RAGAM POLA ALIRAN Drs Djoni frianto, M.T. 0029066201 52 Rp15,000,000.00 Rp10,500,000.00 Apa, 500,000 00
52 Kompetitil FT Dasar (FT) Teknlk Bangunan |BESERTA TINGGI TURBULENSI PADA Ir. Nurhayati Aritonang, M.T. ‘0020035004 &
51 |PENEMPATAN PINTL ELEKTRIK SALLIRAN Abdiyah Amudi, 5.T., M.T. ‘0730078601 52
AKIBAT PERUBAMAN DEBIT




No. Program Skema ::::‘ lirusan (Ketua) ludul Penelitian Tim Peneliti NIDN Gal. | Pend. " u:::w Dana TO% Dana m—|
2022 Penehtian 2022 Peneltan FT Pendidikan Analisn Penglusuran Alumn Prodi vy Bambaryg Sujatmiko, M T 0014056503 B 1%, (00, D00 00 Rip 10,500,000 0 A 500 000 (0
Kompetinf T Dasar (FT] T " Pendidikan Teknologl Informasi Liriversitas | Ramaidhan Cokey Wibawa, S Pd M Kom 0712033401 17

53 Infarmas 51 Negeri Surabaya dalam Upaya Perangiatan [Rindu Fusplta Wihawa, § Kom. M Kom. | 005059302 1)
Indikator Kinera Utama Pergunasn Togs 5
2022 Penelitian | 2002 Penshitian L) |Pendidikan Tata  |PENGEMBANGAN BUKU AJAR MATA KUILIAH | Peppy Mavasar, 5.Pd M DOO702ET04 < Fp1 5,000,000 00 Rp10,500,000 ) Rpd 500,000 00
= Kompetinf IT Diaisar (FT) Auzana §1 DASAR T_Elml: MENIAHIT BAGH Mits Yurati, 5 Pd, M Pd “DOGS075 108 i
MAHASISWA PROD! 51 PENDIDIKAN TATA  [Prof D Marndat, SE MM ‘0031075707 i
BUSANA JURUSAN PRE FT UNESA
2022 Penelitian | 2007 Panelitian FT Pendidikan Tata |MODEL PENDIDIKAN KESEMATAN BERBANS |Dr Maspwah, M.Kes: 00010456411 Fpi00,000,000,00 Rp 70,000,000 00 g 30,000,000.00
iat A (FT1 Rins S1 TECHR! HEALTH BELIEF MODEL (HBM) DAN | Nowia Restu Windayani, S P M Pd DO1811920) P
55 BOOY IMAGE UNTUK PENGENDALAN dr Neke Anding Wijaya, M. Blomed . Sp KK 020068507 <
PERILAKU MAKAN PADA REMAIA o
OVERWEIGHT DAN DBESITAS
2022 Penslitian | 2022 Peneitian FT Sistem tnf Sistem inf Penilaian indikator Kinerja | Anes D indriyanti, S Kom , M Kom 001 2048006 Fip 100,000,000, 00 R 70,060, 004 00 Ap30,008.000 (0
56 K i T t 1 FTY 431 Utama (18] Fakultas Teknik Menggunakan || Kadek Dwi Nurvana, 5,7., M Kom, oN1&0aE107 52
" de AHF Berb 52
022 Pemelitian | 2022 Penelitian FT Pendudik Peniiin Employability Skalls dengan (e Edy Sulictiyo, M.PY. 000046403 iz Rip 100,000,000 00| R 0,000,000 00 Rip 36,000,600, 00
5 Kompetitd FT Kaolaborasi (FT} Teknik Elektro 51 |Fembelajaran Berbasis Proyek untuk O Lilik Anifah, 5.7, M.T 0003097901 53
wikatkan Hasil Batajar Mak Fendi Achmad, SPd., M Pd ‘0701129003 52
Fakulras Teknik Unesa Yuli Sutoto Mugroho, 5.Pd., M Pd TO2S07EROL 2
2022 Penatinan | 2017 Penelinan T |Penddikan |Faktor-faktor yang Mempengarutu e Agus Wiynna, SPd MT 0004127004 o Rp100,000,000.00 Rp70,000,000 00 R 30,000,000 00
58 il FT Kolaborasi {(FT) Teknik Bangunan bang; Sekolah M, gah Keyuruan |Hen Suryaman, 5.Pd., M.id. ‘0016128701 o
51 dalam Mendukung Potensl Wilayah i Yogee Risdiante, 57, M.T "D010TTHOI <
‘Kawm Sidoarjo
2022 Peralitan | 2022 Penelitian T Eval il Kurikuluen MBKM Or Soeryants, M.Pd. i s o AL 00, 000,000 00 RPT0,000,000 00 REI0,O00.000 00|
59 |Kompetitid FT Kolaboras: (FT) Tehnik Mesin S1 | Pada Program Studi 51 Pendidikan Teknik Or. Mochamad Chalik, M Fd ‘DI 4045006 1
Mesin FT Unesa
2022 Penelitian 2012 Peneltian FT Pendidikan |Rancang Bangun Maobil Listrik “RECE™ Uniuk |Dr. Soeryanto, M.Pd. 0018046005 1 R0, (00, 000,00 | Rip42,000.000 0 Ap 18,000,000 00
Kampetitd FT Terapan (FT] Teknik Masin §1 | (Hsabilitas Watyu Dw: Kurniawan, 5 Pd M Py 015128303 52
60 Fendi Achmad, 5.Pd , M Pd ‘0701129003 s
Dedr Actwmipd Imam Agung, M Pd, ‘0018066602 53
|Rachmad Syarifudin Hidayatullah, § Pd., M.Pd. ‘00061 28708 52
2022 Penelitian | 2012 Penelitiat s Pendidik R g Bangun Mobil Hemat Energl Rachmad Syarifudin Hidayatullah, § Pd., M.Pd, 0006128708 2 ApB0,000,000,00 Rp42,000.000,00 HAp1E,000,000.00
61 Kompetitif FT Terapan [FT) Teknik Mesin 51 | Berbasis Prototype Gasoline ‘Wahyu O Kurnizwan, 5.Pd, M Bd. ‘0715128303 o
Manggunakan Teknalogi Tiing Centrifugal |Dany Iman Santoso, ST, MT ‘0710058505 5
Reverse Whee!
2022 Penelitian  |2012 Penelitian FT Tekrik Mesin 51 | TURBIN CROSSFLOW PORDS HORIZONTAL  |Frivo Hery Adiwibowo, 5.7, M.T, DDO204T7EAZ 52 Rpd2 500,000.00 Rp29,750,000.00 Rpl2,750,000.00
62 |Kompetitif FT Terapan [FT) DENGAN SUDU PENGGANGGU . Sosryanto, M.Pd 001 BO46005 53
Wahyu Dwi Kurniawan. S.Pd., M.Pd ‘0715128303 52
9 Total Dana 465 Rp1,025,500,000.00) Rp439,500,000.00

W Ditetapkan di Surabaya
Pada tanggal 20 Junl 2022
REKTOR UNIVERSITAS NEGERI SURABAYA,
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